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Assalamu’alaikum Wr, Wb.  
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan pada Allah swt atas rahmat dan 
hidayah-Nya serta keberkatan-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan 
baik, karena tanpa izin-Nya penulis tidak akan mungkin bisa mengerjakan walaupun 
sepintas terlihat mudah, itulah kuasa Allah yang ketika Dia menghendaki sesuatu 
untuk terjadi maka akan terjadi , sebaliknya ketika Dia tidak menghendaki maka tidak 
ada yang sanggup melaksanakannya.  Salam serta shalawat disampaikan pada Rasul 
Allah, Nabi akhir zaman, Muhammad saw utusan yang membawa risalah ketuhanan 
berupa pedoman hidup dunia menuju akhirat. Manusia yang telah berhasil merubah 
rupa zaman yang biadab dan jahiliyah menjadi zaman yang penuh dengan keadaan 
dan nilai-nilai moral yang sempurna dengan landasan-landasan agama islam yang 
rahmatanlil a’lamin. 
Skripsi ini menguraikan tentang “ PERILAKU SOSIAL KEAGAMAAN 
MASYARAKAT NELAYAN DI KELURAHAN BAURUNG KECAMATAN 
BANGGAE TIMUR KABUPATEN MAJENE”, yang ditulis sebagai syarat mutlak 
dalam penyelesaian studi pada tingkat strata satu (S1) di jurusan Sosiologi Agama 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
Skripsi ini saya persembahkan untuk orang tua tercinta yang tiada henti 




bosannya diberikan kepada penulis, ayahanda Ishak Idrus dan Ibunda ST. Sohra 
Terima kasih atas segalanya.  Persembahan skripsi ini tiada setitik pun sepadan 
dengan perjuangan yang tiada pernah mengeluh membesarkan penulis,  mereka yang 
mengajarkan tentang kesederhanaan, kesabaran, keikhlasan, pandai bersyukur, 
menghargai orang lain, semoga amalmu dilimpahkan sejuta kali lipat oleh Allah swt. 
Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan bimbingan secara 
intensif dari para pembimbing penulis yakni Dr. H. Darwis Muhdina, M.Ag selaku 
pembimbing I dan Husniah, S. Sos., M.Si. Selaku pembimbing II, sehingga skripsi 
ini dapat terselesaikan dengan baik.  Oleh karena itu, sebagai tanda syukur dan 
penghormatan kepada beliau, penulis haturkan ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya semoga Allah swt memberikan perlindungan, kesehatan dan pahala berlipat 
ganda atas segala kebaikan yang telah dicurahkan kepada penulis selama ini. 
Penulis juga patut menyampaikan ucapan terima kasih banyak dan 
penghormatan besar kepada mereka yang membantu penulis baik moril, materil, serta 
spirit, khususnya kepada yang mulia dan terhormat: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M. Si., selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, beserta jajarannya sebagai penentu kebijakan 
di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, sebagai tempat penulis 
menempu studi program strata satu.  
2. Bapak Prof. Dr. H. Muh. Natsir, MA., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat dan Dr. Tasmin, M. Ag., selaku Wakil Dekan (WD) I, Dr. H. 
Mahmuddin, S.Ag, M.Ag. selaku Wakil Dekan (WD) II, Dr. Abdullah, S.Ag, 
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Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. 
3. Ibu Wahyuni, S. Sos, M. Si, selaku ketua jurusan dan Ibu Dewi Anggariani, S. 
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serta arahan pada penulis selama ini. 
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Budiman, A.Mk dan Nurlaelah, S.Pd., yang telah memberikan bantuan moril 
dan materi serta arahan kepada penulis dalam menempuh pendidikan sampai 
sekarang ini. 
5. Segenap Dosen dan Asisten Dosen tampa terkecuali yang telah mentransfer 
ilmunya dengan ikhlas, selama penulis menjalani proses perkuliahan. 
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ABSTRAK 
Nama      : Rahmatullah 
Nim      : 30400111 028 
Jurusan  : Sosiologi Agama 
Judul      : Perilaku Sosial Keagamaan Masyarakat Nelayan di Kelurahan 
Baurung Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui perilaku sosial keagamaan 
masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kab. Majene, 
2) mengetahui bagaimana masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung Kecamatan 
Banggae Timur Kab. Majene memposisikan agama  sebagai nilai-nilai budaya yang 
dianggap sakral. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan penelitian yaitu pendekatan sosiologi dan fenomenologi.   
Sumber data yang akan digunakan adalah data primer, dan data skunder.  Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan 
penentuan informan. Sedangkan, Teknik pengolahan data dan analisis data yang akan 
digunakan adalah reduksi data, display data, analisis perbandingan dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perilaku sosial keberagamaan 
masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
Majene yaitu : tradisi Sirondoi rondoi (gotong royong) dalam berbagai macam 
kegiatan seperti baksos mesjid dan mushallah, baksos pekuburan, gotong royong 
dalam perbaikan kapal nelayan, gotong royong dalam melaksanakan tradisi 
masyarakat nelayan dan lain-lain.  Hubungan sosial yang terjalin yaitu : hubungan 
punggawa sawi, persahabatan dan hubungan bertetangga. Perilaku keberagamaan 
masyarakat nelayan di kelurahan Baurung dapat dilihat seperti dalam pelaksanaan 
shalat, puasa, zakat, sedekah dan lain-lain. Perilaku sosial keberagamaan masyarakat 
nelayan di kelurahan Baurung dapat dilihat dari urusan sosial keagamaan yang berupa 
diantaranya : Melakukan baksos pemakaman umum. Melakukan baksos Tempat 
ibadah, Menyambut  hari-hari besar keagamaan, Aktif dalam pemberdayaan mesjid 
dan lain-lain. 
Posisi agama sebagai nilai-nilai budaya yang di anggap sakral masyarakat 
nelayan di Kelurahan Baurung dapat dilihat diantaranya : Mappasso (pesta nelayan) 
adalah sebuah budaya masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung yang dimaksudkan 
untuk mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah yang memberikan hasil yang 
didapat selama melaut.  Mattolak Bala’ adalah sebuah budaya masyarakat nelayan di 
Kelurahan Baurung yang dimaksudkan tradisi untuk meminta keselamatan dari marah 
bahaya dan juga meminta rezeki yang berlimpah pada saat melaut kepada Allah.  
Dalam pelaksanaan budaya ini diselipkan juga nilai agama.  Hal ini dapat dilihat 
dengan setiap pelaksanaan dari budaya tersebut diselingi pembacaan Barazanji, doa-
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doa meminta rezeki, dan keselamatan serta memanjatkan doa syukur atas nikmat 
yang diberikan. Namun masih adapula kepercayaan-kepercayaan nenek moyang yang 
masih melekat dalam kedua tradisi tersebut. 
Implikasi penelitian dalam penelitian ini adalah : 1) bagi anggota masyarakat 
nelayan di Kelurahan Baurung kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, 
hendaknya mengamalkan ajaran agama Islam sebagaimana mestinya, seperti shalat 
lima waktu, shalat jum’at, shalat berjamaah, berpuasa, dan zakat karea itu merupakan 
kewajiban bagi umat Islam.   Disamping itu tidak melakukan hal-hal yang menjurus 
pada kemusyrikan, seperti melakukan sesajian pada makhluk gaib sebagai penolakan 
bahaya di laut, 2) sebaiknya para pihak yang berkompoten, terutama para pemuka 
agama dan para dai.  Hendaknya tidak jemu-jemunya memberikan arahan dan 
bimbingan kepada anggota masyarakat nelayan guna memahami dan mengamalkan 
ajaran agama sebagaimana yang dikehendaki oleh ajaran agama Islam, sehingga 
dengan demikian akan terwujud pribadi muslim yang mampu  menjadi teladan dalam 
kehidupan sehari-hari serta bertindak dan berbua sesuai dengan tutunan al-Quran dan 
sunnah Rasulullah secara murni. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Negara Indonesia adalah negara yang plural, Indonesia memiliki karakteristik 
penduduk yang sangat beragam, baik dari sisi ras, suku bangsa, bahasa bahkan 
agama.  Negara Indonesia memiliki komunitas masyarakat yang beragam mulai dari 
masyarakat perkotaan, masyarakat pedesaan, masyarakat petani, masyarakat nelayan 
dan sebagainya.  Pada tiap-tiap kamunitas masyarakat tersebut tentunya memiliki 
system nilai-nilai sosial yang berlaku didalamnya.  Salah satunya pada kumunitas 
masyarakat nelayan yang memiliki tatanan sosial tersendiri.  
Masyarakat nelayan hidup, tumbuh, dan berkembang di wilayah pesisir atau 
wilayah pantai.  Dalam konstruksi sosial masyarakat di kawasan pesisir, masyarakat 
nelayan merupakan bagian dari konstruksi sosial tersebut, meskipun disadari tidak 
semua desa-desa di kawasan pesisir memiliki penduduk yang bermata pencaharian 
sebagai nelayan.  Walaupun demikian, di desa-desa pesisir yang sebagian besar 
penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan, petambak, atau pembudidaya 
perairan, kebudayaan nelayan berpengaruh besar terhadap terbentuknya identitas 
kebudayaan masyarakat pesisir secara keseluruhan.  Baik nelayan, petambak, maupun 
pembudidaya perairan merupakan kelompok-kelompok sosial yang langsung 
berhubungan dengan pengelolaan sumber daya pesisir dan kelautan.  Bagi masyarakat 
nelayan, kebudayaan merupakan sistem gagasan atau sistem kognitif yang berfungsi 
sebagai ”pedoman kehidupan”, referensi pola-pola kelakuan sosial, serta sebagai 






Setiap gagasan dan praktek kebudayaan harus bersifat fungsional dalam 
kehidupan masyarakat. Jika tidak, kebudayaan itu akan hilang dalam waktu yang 
tidak lama.  Kebudayaan haruslah membantu kemampuan survival masyarakat atau 
penyesuaian diri individu terhadap lingkungan kehidupannya.  Sebagai suatu 
pedoman untuk bertindak bagi warga masyarakat, isi kebudayaan adalah rumusan 




Kebudayaan nelayan erat kaitannya dengan suatu orientasi terhadap laut. 
Suatu orientasi meliputi sikap maupun pengetahuan aktual.  Dapat dikatakan bahwa 
masyarakat yang mempunyai orientasi untuk mempertahankan hidup pada sumber 
daya laut, dengan tujuh unsur kebudayaan yang dimiliki atau kesadaran akan kondisi 
lingkungan, sosial, budaya, adalah tipe-tipe atau karakter budaya masyarakat nelayan. 
Agama Islam memilki dua hal yang sangat penting untuk dipenuhi oleh 
penganutnya, yaitu mengenai masalah Ibadah yang indikasinya menyangkut masalah 
hubungan kepada Allah dan yang kedua yaitu masalah muamalat yang berindikasi 
kepada sistem kehidupan kita antara sesama manusia. 
Pemahaman agama merupakan peranan yang sangat penting dalam hidup dan 
keidupan manusia, karena agama tidak hanya mengatur kehidupan manusia di alam 
dunia saja, tetapi juga mengatur bagaimana nanti di akhirat. agama mengajarkan 
nilai-nilai moral dan mengajak manusia berbuat baik dalam hubungannya dengan 
                                                        
1
Roger M Keesing, Antropologi Budaya: Suatu Perspektif Kontemporer (Jakarta: Erlangga, 
1989), h, 68-69. 
2
Clyde Kluckhon, “Cermin bagi Manusia”, dalam Parsudi Suparlan (Ed.). Manusia, 
Kebudayaan, dan Lingkungannya  (Jakarta: Rajawali Pers, 1984 ), h. 91. 
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alam dan sesama manusia.  Untuk itu, diperlukan upaya perumusan sistematis ajaran 
keagamaan dalam pemikiran setiap individu pemahaman sistematik tersebut  dapat 
dibangun melalui penghayatan dan pengalaman ajaran agama secara kholistik dan 
konperhensif, mencakup aqidah, ibadah, dan Muamalah.  Selama pemahaman 
tentang agama dihayati secara parsial dan terpecah-pecah dan tidak utuh, maka 




Kehidupan beragama ditemukan sikap mensakralkan sesuatu, baik tempat, 
kitab, orang, benda tertentu dan lain sebagainya.  Menurut Durkheim manusia atau 
masyarakat yang mempercayai hal tersebut yang menjadikannya suci atau bertuah, 
tidak karena adanya sesuatu yang lain atau istimewa dalam benda tersebut.  
Anggapan atau kepercayaan sebagai yang suci ini datang dari subjek yang 
mengganggap atau yang mempercayainya, tidak pada objek yang dipercaya sebagai 
yang suci itu.  Suci atau sacral bukan sifat benda itu sendiri, tetapi diberikan oleh 
manusia atau masyarakat yang mensucikan kepada benda yang disucikan.
4
 
Kehidupan masyarakat nelayan yang beragama Islam melaksanakan ibadah 
dan masalah muamalat.  Sebagai masyarakat religius, masyarakat nelayan 
berpandangan bahwa laut bukan hanya fenomena naturalistik, tetapi juga 
spiritualistik.  Laut diciptakan oleh zat adikodrati, juga dijaga oleh roh-roh 
berkekuatan luar biasa yang niscaya mengganggu. 
Perkecimpungan manusia dengan laut yang penuh risiko itu lantas melahirkan 
                                                        
3
Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 214. 
4
Bustanuddin Agus,  Agama Dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: PT Raja Grafindi Persada, 
2006), h. 81. 
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berbagai ekspresi spiritualitas yang khas di komunitas nelayan muslim.  Wujudnya 
adalah ritual-ritual yang pada dasarnya merupakan hasil perjumpaan antara ajaran 
Islam dengan tradisi lokal masyarakat. 
Kajian ilmu agama-agama, bahwa keberagamaan sebagai bentuk pertautan 
antara manusia dengan realitas Mutlak yang diwujudkan dalam berbagai ekspresi 
ritual.  Sedangkan untuk memperkokohnya diperlukan manifestasi tingkah laku atau 
perbuatan yang bernuansa religi.  Dalam konteks ini, perilaku keberagamaan bisa 
berwujud pemujaan, upacara-upacara ritual sebagai responsif penghayatan terhadap 
Realitas Mutlak (Tuhan).Van Hugel yang dikutip Joachim Wach memberikan 
komentarnya bahwa, “Tuhan akan hadir kepada manusia, ketika manusia mendekati-
Nya”.Ini dapat dimaknai eksistensi Tuhan harus terus-menerus diperkokoh oleh 
manusia melalui praktek-praktek keagamaan agar terjaga keterpautan dengan-Nya.
5
 
Kegiatan keagamaan yang pokok adalah aktifitas ritual yang diwujudkan 
melalui kedalaman spritual untuk menuju “kekuatan” yang lebih tinggi.  Proses 
menuju kedalaman spiritual menuju realitas mutlak, salah satu yang diperlukan 
adalah sebuah aksi ritual yang secara terus-menerus dilakukan dengan beragam 
motivasi.  Untuk mewujudkan hal tersebut, ekspresi keberagamaan seseorang dapat 
terbentuk dari pengalaman kognitif (pengetahuan) yaitu proses penurunan melalui 
belajar dan pewarisan dari generasi ke genarasi seperti tradisi ritual.
6
  
Menyangkut ritual, terdapat dua kategori, yakni ritual personal dan komunal.  
                                                        
5
M.Yusuf Wibisono, “Keberagamaan Masyarakat Pesisir: Studi Perilaku Keagamaan 
Masyarakat Pesisir Patimban  Kecamatan Pusakanegara Kabupaten Subang Jawa Barat”, Disertasi 
(Bandung: PPs UIN Sunan Gunung Djati, 2013), h. 7. 
6
M.Yusuf Wibisono, “Keberagamaan Masyarakat Pesisir: Studi Perilaku Keagamaan 




Ritual personal dilakukan dalam rangka pemenuhan hajat spiritualitas personal agar 
selamat dan mendapatkan keberkahan dalam menjalani kehidupannya.  Sedangkan 
ritual komunal, adalah ritual yang dilakukan secara bersama-sama (kolektif) agar 
terwujud kebutuhan-kebutuhan yang bersifat spiritual dan sosial.  Ritual komunal ini, 
biasanya dilakukan dalam suatu komunitas dan lingkungan yang sama, serta ekspresi 
keagamaan yang sama terkait dengan respon realitas tertentu.
7
  Respon terhadap 
realitas yang dihadapi secara kolektif itu, dapat berupa keadaan yang buruk seperti 
bencana alam, wabah penyakit dan lainnya, juga keadaan yang baik seperti ritual Tola 
Bala, pesta nelayan (Syukuran) dan sejeneisnya. 
Terkait dengan ritual, komunitas nelayan memiliki pandangan serta tata cara 
khusus.  Pelaksanaan ritual bagi mereka terkait dengan persoalan pekerjaan di laut 
yang dianggap sangat keras dan menantang.  Sebagaimana lazimnya ketika melaut, 
nelayan berhadapan dengan gelombang dan cuaca yang tidak menentu.  Keadaan laut 
yang diprediksi tersebut menjadikan profesi nelayan berada pada lingkup 
ketidakpastian.  Cuaca alam yang berubah-ubah menjadi ancaman yang sewaktu 
waktu dapat mencelakakan nelayan, bahkan pada tingkat yang paling buruk, hidup 
menjadi taruhan profesi para nelayan.  Kondisi tersebut menuntut para nelayan 
mencari suatu sandaran yang bisa menopang kelancaran pekerjaan, untuk 
meningkatkan pendapatan, dan menjaga keselamatan jiwanya.  Oleh karena itu, 
masyarakat nelayan memiliki ikatan yang sangat intim dengan kekuatan supranatural 
yang dipraktekkan melalui berbagai ritual.
8
  Ritual  dijadikan media yang bisa 
                                                        
7
M.Yusuf Wibisono, “Keberagamaan Masyarakat Pesisir: Studi Perilaku Keagamaan 
Masyarakat Pesisir Patimban  Kecamatan Pusakanegara Kabupaten Subang Jawa Barat”, Disertasi, h. 
8.  
8
 Arifuddin Ismail, Agama nelayan, pergumulan Islam dan Budaya Lokal (Cet. I; Yogjakarta: 
Pustaka Pelajar. 2012), h 1-2. 
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membantu mengatasi persoalan hidupnya, memberi keterangan psikologis, sekaligus 
pengharapan rezeki yang melimpah. Ini menandakan bahwa posisi ritual bagi nelayan 
sangat menonjol. ritual di maksudkan untuk menghadapi gangguan ketika bekerja 
mencari nafkah, sekaligus mengatasi krisis hidup yang dialami. 
Kebudayaan mandar merupakan bentuk komunitas yang didalamnya termasuk 
juga komunitas masyarakat nelayan.  Komunitas nelayan memiliki pandangan serta 
praktek-praktek ritual khas terkait pekerjaan melaut.  Dalam perjalanannya, 
kebudayaan Mandar tidak luput dari persentuhan persentuhan dengan nilai-nilai atau 
pandangan baru, khususnya Islam. 
Sikap keberagamaan bagi masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung sangat 
penting, kerena dengan kehadiran perilaku keagamaan ditengah kehidupan 
masyarakat nelayan maka dengan sendirinya masyarakat memiliki pembekalan untuk 
dirinya, demi kebahagiaan hidupnya dimasa mendatang, maka objek yang menjadi 
pembahasan peneliti adalah perilaku keberagamaan masyarakat nelayan di Kelurahan 
Baurung Kecamatan Banggae Timur Kab. Majene. 
Kelurahan Baurung adalah salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan 
Banggae Timur Kab. Majene Provinsi Sulawesi Barat.  Penduduk di Kelurahan 
Baurung sebagian besar adalah suku mandar, masyarakat di daerah ini sebagian besar 
hidup sebagai nelayan, yang bekerja agar kebutuhan ekonominya dapat terpenuhi. 
Kehidupan masyarakat nelayan di daerah ini masih sangat menjaga tradisi nenek 
moyang dimana sangat menjaga kesinambungan antara alam dan manusia itu sendiri. 
Hal ini mencerminkan perilaku sosial dan perilaku keagamaan masyarakat nelayan di 
daerah tersebut.  Setiap akan melaksanakan pekerjaan mereka sebagai nelayan yaitu 
saat akan pergi untuk melaut pasti mereka akan melaksanakan beberapa ritual.  selain 
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itu sebelum nelayan pergi untuk melaut pastinya banyak hal yang akan 
dipertimbangkan salah satu diantaranya adalah waktu. Sedangkan perilaku sosial 
yang tampak berupa tradisi gotong royong apalagi dalam hal yang berhubungan 
dengan sosial kemasyarakatan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian terdahulu, maka permasalahan pokok yang akan di bahas 
dalam penelitian ini adalah Perilaku sosial keagamaan masyarakat nelayan di 
Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kab. Majene, namun untuk 
menghindari kekeliruan dan mewujudkan pembahasan yang lebih terarah dan intens 
maka penulis akan merumuskan hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana perilaku sosial dan keagamaan masyarakat nelayan di Kelurahan 
Baurung Kecamatan Banggae Timur Kab. Majene ? 
2. Bagaimanakah masyarakat nelayan memposisikan agama  sebagai nilai-nilai 
budaya yang dianggap sakral  di Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae 
Timur Kab. Majene ?  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus 
Skripsi ini berjudul perilaku sosial keagamaan masyarakat nelayan di 
Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kab. Majene. Agar lebih 
memudahkan pemahaman akan pengertian judul tersebut maka akan dijelaskan 
maksud pengertiannya: 
1. Perilaku Sosial dan Perilaku Keagamaan 
Perilaku adalah pengertian umum dari akhlak istilah bahasa arab  dari kata 
 8 
 
khuluk yang berarti perilaku, perilaku itu sesungguhnya merupakan aktifitas dari 
prinsip, nilai, atau keyakinan dari seseorang. Sebuah perilaku tidak bisa dilepaskan 
dari nilai-nilai ajaran yang dianut oleh seseorang.
9
 
Perilaku sosial juga identik dengan reaksi seseorang terhadap orang lain. 
Perilaku itu ditunjukkan dengan perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan, atau 




Pengertian keberagamaan secara etimologi, kata beragama berarti percaya 
atau kepercayaan, sedangkang mengenai kata beragama dan keberagamaan dalam 
kamus Bahasa Indonesia adalah menganut atau memeluk agama, beribadah atau taat 
kepada agama atau lebih kongkretnya kata beragama dan keagamaan diartikan 
sebagai memeluk atau taat menjalankan ajaran agama yang dianut.
11
 
Konteks kata beragama menurut Quraish Shihab adalah sebagai upaya 
manusia untuk mencontoh  sifat-sifat yang suci.
12
  Secara istilah Agama berarti 
peraturan Allah yang diturunkannya kepada manusia dengan perantara Rasul-Nya 
untuk jadi pedoman hidup bagi manusia dalam melaksanakan kehidupan dan 
penghidupan mereka didalam segala aspek agar mereka mencapai kejayaan hidup 
secara lahir dan bathin serta dunia dan akhirat. 
Menurut Quraish Shihab mengatakan bhwa beragama adalah sebagai 
hubungan antara makhluk dengan Khaliknya.  Hubungan ini terwujud dalam sikap 
                                                        
9
Ahmadi Wahid, Risalah Akhlak Panduan  Perilaku Modern (Solo: Inter media, 2004), h. 2. 
10
Rusli Ibrahim, Pembinaan Perilaku Sosial Melalui Pendidikan Jasmani (Jakarta: Direktorat 
Jendral Olahraga, 2001), h. 19. 
11
W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai  Pustaka, 
1991), h. 944. 
12
Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Misan, 1999), h. 210. 
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Menurut Dr. Jalaluddin Rakhmat tentang sikap atau Prilaku Keberagamaan 
adalah merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong 
untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama, sikap 
keberagamaan tersebut boleh adanya konsisten antara kepercayaan terhadap agama 
sebagai unsur efektif dan prilaku terhadap agama sebagai unsur kolektif.
14
 
Perilaku keberagamaan adalah aktifitas atau perilaku yang didasarkan oleh 
nilai – nilai agama. Perilaku keberagamaan harus dibahas karena dari perilaku 
tersebut menimbulkan kesadaran agama dan pengalaman agama.  Kesadaran agama 
dapat hadir dalam pikiran dan dapat dikaji dengan introspeksi.  Sedangkan 




 Keberagamaan kemudian dapat disimpulkan sebagai suatu keadaan diri 
seseorang dalam melakukan aktivitasnya yang selalu berpedoman kepada ajaran 
agama Islam.  
2. Masyarakat Nelayan 
Masyarakat adalah sekumpulan orang atau individu yang hidup bersama-sama 
pada suatu tempat yang mempunyai aturan-aturan atau ikatan-ikatan tertentu.
16
  
Masyarakat sebagai kelompok manusia yang telah hidup dan  bekerjasama cukup 
                                                        
13
Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, h. 142. 
14
Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), h. 32.   
15
Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya (Jakarta: Pustaka Pelajar, 
2000), h. 214. 
16
W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai  Pustaka, 
1991), h. 575. 
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lama sehingga mereka dapat mengatur dan menganggap diri mereka sebagai suatu 
kesatuan social dengan batas yang dirumuskan secara jelas. 
Nelayan di dalam Ensiklopedia Indonesia digolongkan sebagai pekerja, yaitu 
orang-orang yang secara aktif melakukan kegiatan menangkap ikan, baik secara 
langsung maupun tidak  lansung  sebagai  mata  pencahariannya.  Dalam Kamus  
Besar  Indonesia  pengertian nelayan adalah orang yang mata pencaharian utama dan 
usaha menangkap ikan di laut.
17
  
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku keberagamaan 
adalah suatu keadaan diri seseorang dalam melakukan aktivitasnya selalu 
berpedoman keapada ajaran agama yang dianutnya. 
Selanjutnya pengertian masyarakat nelayan menurut Hutasaut, yakni 
:“Sekelompok orang atau individu atau golongan tertentu dalam masyarakat yang 
bermata pencaharian pokok dalam penangkapan ikan.”  Uraian di atas masyarakat 
nelayan adalah sekelompok orang atau individu tertentu dari suatu masyarakat dan 
mempunyai tempat tinggal tertentu dan memiliki pekerjaan pokok sebagai penangkap 
ikan di laut.
18
  Sedangkan menurut M. Khalil Mansyur mengatakan bahwa 
masyarakat nelayan dalam hal  ini  bukan  berarti  mereka  yang  dalam  mengatur  
hidupnya  hanya  mencari  ikan  di  laut untuk menghidupi keluarganya akan tetapi 





                                                        
17“Kamus Online”.Kamus Besar Bahasa Indonesia.Http://Kbbi.web.id (10 Januari 2015). 
18
Hutasaut, R, Nelayan dalam Pembangunan ( Medan: PT. Bintang Sakti, 1971), h. 17. 
19
M. Khalil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa (Surabaya: Usaha Nasional 
Indonesia), h. 22. 
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D. Kajian Pustaka 
Penelitian kemaritiman yang secara khusus melihat aspek keagamaan nelayan 
dilakukan Yusrie Abadi, berjudul “ spirit agama di masyarakat nelayan Pancana 
Barru”.  Yusrie menemukan bahwa pada masyarakat nelayan terdapat spirit 
keagamaan (Islam) terkait dengan upayanya mencari reseki.
20
  Searah dengan  
Muhammad Darwis yang menelusuri “ Mistik bagi kaum nelayan di Desa Siddo”, 
menemukan bahwa keyakinan yang disikapi para nelayan merupakan media untuk 
memenuhi kebutuhan duniawi.  Media atau alat dapat ditinggalkan apabila ditemukan 
yang lebih andal menjaring ikan yang lebih banyak.
21
 
Penelitian Abadi dan Darwis mempertegas bahwa keyakinan dan praktik 
religiusitas nelayan merupakan religi yang bercorak lokal dan bercampur dengan 
islam sufistik dalam membangkitkan motivasi serta semagat kebahariannya.  Hal ini 
menunjukkan religi-konvergensi antara ajaran Islam dan kearifan lokal menjadi 
landasan pijak dalam perlaku kebaharian nelayan. 
Penelitian Arifuddin Ismail mengemukakan bahwa masyarakat nelayan 
Mandar sangat terbuka terhadap sesuatu yang biasa mengubah kehidupannya, 
terutama terkait aktifitas melaut.  Mereka juga tetap setia melakukan akivitas ritual 
bercorak islam lokal yang diwariskan secara turun-temurun sehingga menjadi tradisi, 
meski kadang-kadang mereka sudah tidak lagi mengerti alasan filosofinya.
22
 
Disertasi yang ditulis oleh Arifuddin Ismail yang berjudul Religi Manusia 
                                                        
20Yusrie Abadi, “Spirit Agama di Masyarakat Nelayan Pancana Barru ”, ed. Arifuddin 
ismail, Agama nelayan, pergumulan Islam dan Budaya Lokal (Cet. I; Yogjakarta: Pustaka Pelajar. 
2012), h. 8. 
21
Muhammad Darwis, “Mistik Bagi Kaum Nelayan di Desa Siddo”, ed. Mukhlis, Dimensi 
Sosial Kawasan Pantai(Ujung Pandang: P3PM Unhas, 1988), h.85. 
22
Arifuddin Ismail, Agama nelayan, pergumulan Islam dan Budaya Lokal, h. 6. 
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Nelayan Masyarakat Mandar yang kemudian juga menulis sebuah buku yang 
berjudul Agama nelayan, pergumulan Islam dan Budaya Lokal.  Dimana dalam 
bukunya tersebut mengupas secara tuntas mengenai perilku religi masyarakat nelayan 
Mandar. 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui Bagaimana perilaku sosial keagamaan masyarakat nelayan di 
Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kab. Majene  
2. Mengetahui Bagaimana masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung 
Kecamatan Banggae Timur Kab. Majene memposisikan agama  sebagai nilai-
nilai budaya yang dianggap sakral. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan infornasi yang sangat penting 
bagi para pembaca, menambah pengetahuan tentang Perilaku sosial 
keagamaan masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae 
Timur Kab. Majene. 
2. Secara teori, penelitian ini memberikan banyak referensi khususnya pada 
Jurusan Sosiologi Agama yang dapat menjadi landasan dan pengetahuan baru 




A. Perilaku Sosial Keagamaan 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dari gerak (sikap) 
tidak saja badan atau ucapan. 
1
  “Perilaku”  adalah  “tanggapan  atau reaksi individu 
terhadap rangsangan atau lingkungan”.  Sosiologi perilaku memusatkan perhatian 
pada hubungan antara reaksi lingkungan atau akibat dan sifat perilaku kini.  Sosiologi 




Kehidupan sehari-hari manusia senantiasa melakukan aktivitas-aktivitas 
kehidupannya atau dalam arti melakukan tindakan baik itu erat hubungannya dengan 
dirinya sendiri ataupun berkaitan dengan orang lain yang biasa dikenal dengan proses 
komunikasi baik itu berupa komunikasi verbal atau perilaku nyata, akan tetapi di 
dalam melakukan perilakunya mereka senantiasa berbeda-beda antara satu dengan 
lainnya, hal ini disebabkan karena motivasi yang melatar belakangi berbeda-beda. 
Kemudian dari sistem ini muncullah pembahasan mengenai macam-macam 
perilaku seperti pendapat yang dikemukakan oleh Said Howa, perilaku menurutnya 
dikelompokkan dalam dua bentuk atau macam yakni : 
1. Perilaku islami ialah perilaku yang mendatangkan kemaslahatan kebaikan, 
ketentraman bagi lingkungan. 
                                                        
1
W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), h. 
671. 
2
George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Edisi Ke VI, Jakarta: Kencana, 2004), h. 356-357. 
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2. Perilaku non islami ialah perbuatan yang mendatangkan gelombang kerusakan, 
kemunafikan, perilaku non islami ini tidak mencerminkan perilaku yang 
dinafasi dengan iman, tetapi dinafasi selalu dengan nafsu.
3
 
Menurut Hendro Puspito, dalam bukunya “Sosiologi Agama” beliau 
menjelaskan tentang perilaku atau pola kelakuan yang dibagi dalam 2 macam yakni : 
1. Pola kelakuan lahir adalah cara bertindak yang ditiru oleh orang banyak secara 
berulang-ulang. 
2. Pola kelakuan batin yaitu cara berfikir, berkemauan dan merasa yang diikuti 
oleh banyak orang berulang kali.
4
 
Pendapat ini senada dengan pendapat Jamaluddin Kafi yang mana beliau juga 
mengelompokkan perilaku menjadi dua macam yaitu perilaku jasmaniyah dan 
perilaku rohaniyah, perilaku jasmaniyah yaitu perilaku terbuka (obyektif) kemudian 
perilaku rohaniyah yaitu perilaku tertutup (subyektif).
5
  Pembagian ini bisa terjadi 
karena manusia adalah makhluk Allah yang mulia yang terdiri dari dua jauham yaitu 
jasmaniyah dan jiwa atau rohani. 
Sedangkan H. Abdul Aziz mengelompokkan perilaku menjadi dua macam 
yaitu : 
1. Perilaku oreal (perilaku yang dapat diamati langsung). 
                                                        
3
Said Howa, Perilaku Islam (Studio Press, 1994), h. 7. 
4
Hendro Puspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1984), h. 111. 
5
Jamaluddin Kafi, Psychologi Dakwah (Jakarta: Depag, Jakarta, 1993), h. 49.  
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2. Perilaku covert (perilaku yang tidak dapat diamati secara langsung).6 
Demikianlah macam-macam perilaku yang dikemukakan oleh beberapa ahli 
pendidikan, dimana dapat disimpulkan bahwasannya perilaku seseorang itu muncul 
dari dalam diri seorang itu (rohaniahnya), kemudian akan direalisasikan dalam bentuk 
tindakan (jasmaniahnya). 
Kehidupan masyarakat harus dipandang sebagai sebagai sistem sosial, yaitu 
suatu kesuluruhan bagian atas unsur-unsur yang saling berhubungan dalam satu 
kesatuan.  Dalam masyarakat terdapat hubungan yang saling pengaruh dan 
mempengaruhi.  Hal ini terjadi karena adanya saling keterkaitan antara satu unsur 
dengan unsur lainnya, antara bagian dengan bagian lainnya bahkan antara masyarakat  
dengan lingkungannya.  
Sehubungan dengan ini Talcott Parsons kehidupan sosial merupakan 
komponen dari sistem bertindak yang lebih umum.  Mengenai konsepsi bertindak ini 
kenyataannya bahwa manusia mempunyai apa yang namanya perilaku, yaitu suatu 
totalitas dari gerak motoris, persepsi dan fungsi kognitif manusia.  Salah satu unsur 
perilaku adalah gerak sosial (social action), yaitu suatu gerakan yang terikat oleh 
empat syarat, yaitu : 
1. Diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu  
2. Terjadi pada situasi tertentu 
3. Diatur oleh kaidah-kaidah tertentu  
4. Didorong oleh motivasi tertentu.7 
                                                        
6
Abdul Azis Ahyadi, Psychologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila (Bandung: Sinar 
Baru, 1991), h. 68. 
7
B. Taneko Solem, Konsepsi Sistem Sosial dan Sistem Sosial Indonesia (Jakarta : CV Fajar 
Agung. 1986), h. 49. 
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Setiap gerak sosial merupakan suatu sistem yang mencakup subsistem 
subsistem, yakni :  
1. Subsitem budaya  
2. Subsitem sosial  
3. Subsitem kepribadian  
4. Susbsitem organisme perilaku 
Subsitem budaya merupakan susunan dari unsur-unsur yang berisikan dasar 
hakiki dari masyarakat, yaitu nilai-nilai.  Subsistem sosial merupakan pedoman 
bagaimana sepantasnya manusia berperilaku atas dasar nilai.  Subsistem kepribadian 
beisikan sikap atau kecenderungan untuk bertingkah lakuterhadap manusia, benda-
benda maupun keadaan tertentu.  Akhirnya subsistem organisme perilaku merupakan 
perilaku nyata bagi manusia.
8
  
Konsep Perilaku sosial dapat dijelaskan dengan memusatkan perhatiannya 
kepada tingkah laku individu yang berlangsung dalam lingkungan yang menimbulkan 
akibat atau perubahan terhadap tingkah laku berikutnya.  Lingkungan itu sendiri 
terdiri atas objek sosial dan objek non sosial.  Prinsip yang menguasai antar hubungan 
individu dengan obyek sosial adalah  sama dengan prinsip yang menguasai hubungan 
antara individu dengan obyek non sosial.  Singkatnya hubungan antara individu 
dengan objek sosial dan hubungan antara individu dengan objek non sosial di kuasai 
oleh prinsif yang sama.   Secara singkat perilaku sosial adalah tingkah laku individu 
yang berlangsung dalam hubungannya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan 
sebab akibat atau peruabahan dalam lingkungan individu.  Jadi terdapat hubungan 
                                                        
8
Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia Suatu Pengantar (Bandung: Alfabeta, 
2006), h. 24. 
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Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan 
keharusan untuk menjamin keberadaan manusia.  Sebagai bukti bahwa manusia 
dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya 
sendiri melainkan memerlukan bantuan dari orang lain.  Ada ikatan saling 
ketergantungan diantara satu orang dengan yang lainnya.  Kelangsungan hidup 
manusia berlangsung dalam suasana saling mendukung dalam kebersamaan.  Untuk 
itu manusia dituntut mampu bekerja sama, saling menghormati, tidak menggangu hak 
orang lain, toleran dalam hidup bermasyarakat.  Perilaku sosial seseorang itu tampak 
dalam pola respons antar orang yang dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar 
pribadi.  Perilaku sosial juga identik dengan reaksi seseorang terhadap orang lain 
Perilaku itu ditunjukkan dengan perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan,  
atau rasa hormat terhadap orang lain. 
Perilaku sosial sebagai suatu kesatuan sosial-budaya, masyarakat nelayan 
memiliki ciri-ciri perilaku sosial yang dipengaruhi oleh karakteristik kondisi 
geografis  dan mata pencaharian penduduknya.  Sebagian dari ciri-ciri perilaku sosial 
tersebut adalah sebagai berikut :  
1. Etos kerja tinggi untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai kemakmuran.  
2. Kompetitif dan mengandalkan kemampuan diri untuk mencapai keberhasilan.  
3. Apresiasi terhadap prestasi seseorang dan menghargai keahlian.  
4. Terbuka dan ekspresif, sehingga cenderung “kasar”.  
                                                        
9
George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta : PT. 
Rajagrafindo Persada, 2010), h. 92. 
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5. Solidaritas sosial yang kuat dalam menghadapi ancaman bersama atau 
membantu sesama ketika menghadapi musibah.  
6. Kemampuan adaptasi dan bertahan hidup yang tinggi.  
7. Bergaya hidup “konsumtif “.  
8. Demonstratif dalam harta-benda (emas, perabotan rumah, kendaraan, bangunan 
rumah, dan sebagainya) sebagai manifestasi “keberhasilan hidup”.  
9. ”Agamis”, dengan sentimen keagamaan yang tinggi.  
10. ”Temperamental”, khususnya jika terkait dengan ”harga diri”.  
 Salah satu ciri perilaku sosial dari masyarakat pesisir yang terkait dengan 
sikap temperamental dan harga diri tersebut dapat disimak dalam pernyataan 
antropolog Belanda di bawah ini: 
Orang pesisir memiliki orientasi yang kuat untuk merebut dan meningkatkan 
kewibawaan atau status sosial. Mereka sendiri mengakui bahwa mereka cepat 
marah, mudah tersinggung, lekas menggunakan kekerasan, dan gampang 
cenderung balas-membalas sampai dengan pembunuhan. Orang pesisir 
memiliki rasa harga diri yang amat tinggi dan sangat peka. Perasaan itu 
bersumber pada kesadaran mereka bahwa pola hidup pesisir memang pantas 
mendapat penghargaan yang tinggi.
10
 
Menurut Max Weber dalam buku pengantar teori-teori sosial tindakan 
seseorang lebih  berorientasi pada motivasi dan tujuan.
11
  Teori tindakan memutuskan 
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apa yang kita lakukan, sesuai dengan interpretasi kita mengenai dunia disekeliling.
12
 
Agama Secara etimologis berasal dari  bahasa sansekerta, yaitu “A” yang  
berarti tidak dan “Gama”  yang berarti kacau, jadi agama berarti tidak kacau, dengan 
pengertian ketentraman dalam berfikir sesuai dengan pengetahuan dan kepercayaan 
yang mendasari kelakuan ”tidak kacau” itu, atau dengan kata lain sesuatu yang 
mengatur manusia  agar tidak kacau dalam kehidupannya.
13
 
Keagamaan berasal dari kata dasar agama yang berarti sistem, prinsip 
kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban yang bertalian 
dengan kepercayaan itu. Kata keagamaan itu sudah mendapat awalan “ke” dan 
akhiran “an” yang mempunyai arti sesuatu (segala tindakan) yang berhubungan 
dengan agama. 
Islam adalah agama yang mengatur seluruh kehidupan manusia dari hal-hal 
yang terkecil sampai yang terbesar, dengan kata lain islam sangat memperhatikan 
kehidupan manusia.  Perspektif islam dalam perilaku keberagamaan dijelaskan QS Al 
Baqarah (2):208. 
 
                               
     
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 Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, 
dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 
musuh yang nyata bagimu.
14
 
Agama Islam menuntut orang beriman untuk beragama secara menyeluruh  
tidak hanya satu aspek atau dimensi tertentu saja, melainkan terjalin secara harmonis 
dan kesinambungan.  Oleh karena itu, setiap muslim baik dalam berfikir, bersikap 
maupun bertindak haruslah didasarkan pada nilai dan noma ajaran islam. 
Keberagamaan berasal dari kata agama yang diartikan sebagai sekumpulan 
peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal untuk 
mengikuti perturan tersebut sesuai dengan kehendak dan pilihannya sendiri, guna 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
15
  Sedangkan keberagamaan itu 
sendiri merupakan respons manusia terhadap wahyu Tuhan,
16
 yang diwujudkan 
dalam bentuk perbuatan, penghayatan, dan pemikiran..  
Glock & Stark mencoba melihat keberagamaan seseorang dengan 
memperhatikan semua dimensi.  Untuk memahami keberagamaan umat islam, 
diperlukan suatu konsep yang mampu memberikan penjelasan tentang beragama 
dimensi dalam islam.  Keberagamaan dalam islam tidak hanya diwujudkan dalam 
betuk ritual ibadah saja namun juga aktifitas lainya. Sebagai sistem yang menyeluruh 
islam mendorong pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh. 
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1. Proses Pembentukan Perilaku Keagamaan 
Manusia dalam mencari Tuhan sebelum datangnya utusan-utusan Allah 
menemukan berbagai jalan yang dapat digunakan untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhan.  Banyak juga simbol-simbol yang digunakan sebagai sarana untuk 
berhubungan dengan Tuhan, ada yang memakai patung, pohon-pohon besar, batu-
batu dan lain-lain.  Dalam usahanya mencari Tuhan manusia memikirkan apa yang 
ada di lingkungan sekitarnya seperti, matahari dan bumi yang mereka tempati ini.  
Berfikir bahwa adanya sesuatu pasti ada yang membuat setelah diurut-urutkan, 
manusia kehilangan akal untuk menunjukkan siapa sebenarnya yang menciptakan ini 
semua.  Dengan ini sampailah manusia itu kepada keyakinan tentang adanya Tuhan, 
pencipta alam semesta. Manusia telah menemukan Tuhan dan keyakinannya ini 
bertambah kuat lagi setelah ia menyelidiki dirinya sendiri.
17
 
Sikap keberagamaan umumnya juga dilandasi oleh pendalaman pengertian 
dan perluasan pemahaman tentang ajaran agama yang dianutnya khususnya agama 
islam.  Sejalan dengan tingkat perkembangan usianya, maka sikap keagamaan pada 
masyarakat antara lain memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran yang 
matang, bukan sekedar ikut-ikutan. 
2) Tingkat ketaatan beragama didasarkan atas pertimbangan dan tanggung 
jawab diri hingga erilaku keagamaan meruakan realisasi dari sikap hidup. 
3) Perilaku keagamaan lebih mengarah kepada tipe-tipe keperibadian masing-
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masing, sehingga terlihat adanya pengaruh keperibadian dalam menerima, 
memahami serta melaksanakan ajaran agama yang diyakinnya.
18
 
Perkembangan perilaku keagamaan pada anak, terjadi melalui pengalaman 
hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dan dalam masyarakat.  Semakin 
banyak pengalaman yang bersifat agama (sesuai ajaran agama) akan semakin banyak 
unsur agama, maka sikap, tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan 
sesuai dengan ajaran agama.  Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka 
merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung yang dengan sendirinya akan 
masuk ke dalam pribadi anak yang sedang bertambah itu.  Sikap anak terhadap 
teman-teman dan orang yang ada di sekelilingnya sangat dipengaruhi sikap orang 
tuanya terhadap agama. 
Perlakuan orang tua terhadap anak tertentu dan terhadap semua anaknya 
sangat berpengaruh pada anak-anak sendiri, perlakuan keras akan berakibat lain 
daripada perlakuan yang lemah lembut dalam pribadi anak.  Hubungan yang serasi 
penuh pengertian dan kasih sayang akan membawa pada pribadi yang tenang, terbuka 
dan mudah dididik atau diarahkan karena ia mendapat kesempatan yang cukup dan 
baik untuk tumbuh dan berkembang dalam berfikirnya, tapi sebaliknya hubungan 
orang tua yang tidak serasi akan membawa anak pada pertumbuhan pribadi yang 
sukar dan tidak mudah dibentuk atau diarahkan, karena ia tidak mendapat suasana 
yang baik untuk berkembang dalam berfikir, serba selalu terganggu oleh suasana 
orang tuanya. 
                                                        
18
 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama (Cet.IV; Jakarta: Raja Grapindo, 2002), h.101. 
23 
 
Selain di atas, banyak sekali faktor-faktor tidak langsung dalam keluarga yang 
mempengaruhi terbentuknya perilaku keagamaan anak.  Di samping itu tentunya nilai 
pendidikan yang mengarah kepada perilaku keagamaan baginya, yaitu pembinaan-
pembinaan tertentu yang dilakukan orang tua terhadap anak, baik melalui latihan-
latihan, perbuatan misalnya dalam makan minum, buang air, mandi tidur, berpakaian 
dan sebagainya, semua itu termasuk perilaku keagamaan. 
Berapa banyak macam pendidikan dan pembinaan tidak langsung yang telah 
terjadi pada anak sebelum ia masuk sekolah.  Tentu saja setiap anak mempunyai 
pengalaman sendiri, yang tidak sama dengan pengalaman anak yang lain.  
Pengalaman yang dibawa oleh anak-anak dari rumah tersebut akan menentukan 




Untuk mengetahui sikap dan perilaku keberagamaan masyarakat, ada satu hal 
yang harus diketahui yakni pengaruh agama terhadap masyarakat itu sendiri, dan 
untuk mengetahui pengaruh tersebut, ada tiga aspek yang dipelajari, yaitu 
kebudayaan, sisitem sosial, dan keperibadian.  Ketiga aspek ini merupakan fenomena 




Masyarakat adalah gabungan dari kelompok individu yang terbentuk 
berdasarkan tatanan sosial tertentu.  Ikatan antara agama dan masyarakat terwujud 
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dalam bentuk organisasi maupun fungsi agama.  Keberadaan agama atau kepercayaan 
tidak dapat dilepaskan dari kehidupan masyarakat.  Manusia pada awalnya menyadari 
bahwa ada kekuatan yang melampaui kekuatan yang ada pada dirinya, yaitu kekuatan 
adikodrati.  Maka terciptalah berbagai upacara ritual untuk berkomunikasi dengan 
kekuatan itu. Dengan itu manusia sanggup meyakinkan dirinya dan sanggup 
mengatasi problem yang paling mendasar berupa ketidakpastian, ketidakmampuan 
dan kelangkaan, sehingga manusia merasa menemukan kepastian, keamanan, dan 
jaminan.  Haviland berpendapat bahwa agama sebagai kepercayaan dan pola perilaku 
digunakan untuk mengendalikan aspek alam semesta yang tidak dapat 
dikendalikannya. Ada keberagamaan masyarakat yang menggunakan agama sebagai 
pengendalian aspek alam.  Bagi masyarakat tradisional, peranan agama sangat besar 
meliputi seluruh aspek kehidupan.  Agama tidak akan mungkin dipisahkan dari 
kehidupan masyarakat, karena agama itu sendiri ternyata diperlukan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Adapun fungsi agama dalam masyarakat antara lain : 
1. Fungsi Edukatif 
Penganut agama berpendapat bahwa ajaran agama yang mereka anut 
merupakan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi.  Ajaran agama secara yuridis berfungsi 
menyuruh dan melarang.  Kedua unsur mempunyai latar belakang mengarahkan agar 
pribadi penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik. 
2. Fungsi Melayani 
Keselamatan yang diajarkan oleh agama adalah keselamatan yang meliputi 
bidang yang luas.  Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada penganutnya 
adalah keselamatan yang meliputi dua alam yaitu dunia dan akhirat.  Dalam mencapai 
keselamatan itu agama mengajarkan kepada para penganutnya melalui pengenalan 
25 
 
kepada masalah yang sakral berupa keimanan kepada Tuhan. 
3. Fungsi Pendamaian 
Melalui agama, seseorang yang bersalah atau berdosa dapat mencapai 
kedamain batin melalui tuntunan agama.  Rasa bersalah dan berdosa akan segera 
hilang dari batinnya apabila seseorang telah melakukan pensucian ataupun bertobat.   
4. Fungsi Kontrol Sosial 
Ajaran agama oleh para penganutnya di anggap sebagai norma, sehingga 
dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai pengawasan sosial kepada individu 
maupun kelompok, karena agama merupakan norma bagi pengikutnya dan agama 
sebagai ajaran mempunyai fungsi kritis yang mempunyai sifat profetis (wahyu, 
kenabian) 
5. Fungsi Sebagai Pemupuk Solidaritas 
Agama mengajarkan kepada penganutnya untuk membantu dan memupuk 
rasa solidaritas di antara sesama manusia. 
6. Fungsi Transformatif 
Fungsi ajaran agama adalah mengubah kepribadian seseorang atau kelompok 
masyarakat.  Kehidupan baru yang diterimanya berdasarkan ajaran agama sebagai 
pengganti adat atau norma kehidupan yang dianut sebelumnya. 
7. Fungsi Kreatif 
Ajaran agama mendorong dan mengajak penganutnya untuk bekerja 
produktif, bukan saja untuk kepentingan dirinya sendiri tetapi juga untuk kepentingan 
orang lain.  Penganut agama bukan saja diperintahkan bekerja secara rutin dalam pola 




8. Fungsi Sublimatif 
Ajaran agama memfokuskan segala usaha manusia, bukan saja yang bersifat 
ukhrawi melainkan juga yang bersifat duniawi.  Segala usaha manusia selama tidak 
bertentangan dengan ajaran agama dan dilakukan atas niat yang tulus karena dan 
untuk Allah swt. merupakan ibadah.
21
 
B. Masyarakat Nelayan 
1. Masyarakat  
Masyarakat adalah sekelompok manusia yang selalu berinteraksi dan mengarah 
pada tatanan nilai-nilai, norma-norma dan cara-cara yang merupakan kebutuhan 
bersama berlangsung terus menerus dan terikat oleh suatu identitas bersama.
22
 
Sedangkan pengertian masyarakat yang sering diapakai para antropologi adalah 
masyarakat diartikan sebagai kesatuan hidup manusia yang beriteraksi menurut suatu 
sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu, dan yang terikat oleh suatu rasa 
identitas bersama.  Menurut kamus antropologi masyarakat diartikan sebagai 
sejumlah manusia dalam arti yang seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan 
yang mereka anggap sama.
23
 
Berkaitan dengan hal tersebut Sidi Gazalba mengemukakan bahwa 
masyarakat adalah kelopok manusia yang tetap cukup lama hidup dan bekerja bekerja 
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sama sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan dirinya dan berfikir mengenai 
dirinya sebagai kesatuan sosial, yang mempunyai batas-batas tertentu.
24
  
Menurut Ralph Linton masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah 
cukup lama hidup dan bekerjasama, sehingga mereka dapat mengorganisasikan 
dirinya, berfikir tentang dirinya sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas 
tertentu.
25
  Selo Soemardjan mengungkapkan istilah masyarakat apabila dihubungkan 
dengan istilah community atau masyarakat setempat, maka istilah ini menunjukan 
bahwa bagian masyarakat yang betempat tinggal dalam suatu wilayah (dalam arti 
geografis) dengan batas-batas tertentu dimana faktor utama yang menjadi dasarnya 
adalah interaksi yang lebih besar diantara naggotanya dibandingkan dengan interaksi 
di luar batas wilayahnya.
26
  
Apabila kita membatasi definisi umum tentang masyarakat, maka masyarakat 
adalah setiap kelompok manusia yang hidup dan bekerja dalam jangka waktu yang 
cukup lama, sehingga mereka mengorganisasikan diri dan sadar, bahwa mereka 
merupakan suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang jelas . 
2. Nelayan  
Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya menangkap ikan.
27
  Nelayan 
merupakan orang-orang yang kerjanya menangkap ikan di sungai, di danau dan di 
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laut.  Nelayan sebagai produser ikan dapat dibedakan manjadi 3 golongan, yaitu (1) 
golongan nelayan kecil, dengan modal kecil atau bahkan dengan hanya bermodalkan 
tenaga kerja saja; (2) golongan nelayan menengah, dengan peralatan-peralatan 
sederhana seperti perahu kecil dan jala; dan (3) golongan nelayan tertinggi, yang 
mempunyai peralatan-peralatan dan perlengkapan khusus yang cukup canggih dan 
seringkali mempunyai cara-cara atau usaha lain.
28
 
Nelayan dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu nelayan buruh, nelayan 
juragan dan nelayan perorangan.  Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja dengan 
alat tangkap milik orang lain,  Sebaliknya nelayan juragan adalah nelayan yang 
memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh orang lain, sedangkan nelayan 
perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri, dan dalam 
pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain. 
3. Masyarakat Nelayan 
Masyarakat nelayan menurut Hutasaut, yakni :“Sekelompok orang atau 
individu atau golongan tertentu dalam masyarakat yang bermata pencaharian pokok 
dalam penangkapan ikan.”  Dari uraian di atas masyarakat nelayan adalah 
sekelompok orang atau individu tertentu dari suatu masyarakat dan mempunyai 
tempat tinggal tertentu dan memiliki pekerjaan pokok sebagai penangkap ikan di 
laut.
29
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Masyarakat nelayan begitu tergantung pada musim dan pengetahuan turun 
temurun terkait navigasi alam dan tempat yang biasa didatangi ikan.  Jenis ikan pasti 
berbeda di setiap titik sesuai dengan kondisi alam.  Hal ini menjadi faktor yang 
menyebabkan setiap nelayan akan berbeda cara kerjanya dari satu tempat ke tempat 
lain, dalam satu kondisi musim ke musim yang lain.  Sistem rotasi alat tangkap ini 
menjadi suatu konsekuensi tersendiri bagi para nelayan ini.  Alam menjadi penantang 
terberat bagi nelayan dengan modal yang terbatas.  Mereka terpaksa menyesuaikan 
diri dengan alam dengan segala keterbatasannya.  Tentunya menjadi sebuah 
kebingungan tersendiri terhadap pengertian “Nelayan”. Mata pencaharian nelayan  
tergantunga pada beberapa hal diantaranya : 
a. Kondisi alam. 
b. Tingkat pendidikan dan pengetahuan nelayan. 
c. Pola kehidupan nelayan sendiri. 
d. Pemasaran hasil tangkapan. 
e. Program pemerintah yang tidak memihak nelayan.30 
Dalam masyarakat nelayan terdapat kelompok-kelompok yakni : 
a. Punggawa Darat adalah nelayan yang mempunyai modal 
b. Punggawa Laut adalah nelayan yang mempunyai kedudukan sebagai pemimpin 
dalam usaha pelaksanaan penangkapan ikan, dimana orang tersebut yang 
mempunyai alat-alat penangkapan ikan, uang, perahu, kapal bermotor dan 
sarana-sarana lainnya. 
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c. Sawi adalah nelayan penggarap yang hanya memiliki modal tenaga dan 
keterampilan di dalam melakukan usaha penangkapan ikan.
31
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Sesuai dengan judul penelitian, maka lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan 
Baurung Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat.  
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) berdasarkan 
pertimbangan bahwa Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
Majene Provinsi Sulawesi Barat merupakan daerah dekat dari daerah asal penulis.  
Pemilihan tempat penelitian juga didasarkan pada masyarakat yang berdomisili di 
Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene sebagian besar 
penduduknya adalah bekerja sebagai nelayan.  Selain itu masyarakat nelayan 
Kelurahan Baurung masih menjaga tradisi. 
Waktu pelaksanan peneltian dilakukan selama 2 (dua) bulan, yang terhitung 
dari tangggal 9 Juni 2015 sampai dengan 9 Agustus 2015. 
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dan 
gambar.  Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadiaan secara sistematis dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
1
 
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial 
keagamaan dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah di tentukan 
                                                        
1
Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. III; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2009), h. 47. 
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secara jelas dan spesifik.  Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada 
keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di 
lapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi 
pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.
2
 
C. Metode Pendekatan 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
bagaimana perilaku sosial keagamaan masyarakat nelayan pada kehidupan sehari-
hari.  Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan sosiologi 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui perilaku sosial masyarakat 
nelayan sebagai objek penelitian.  Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa 
pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan 




2. Pendekatan Fenomenologi  
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 
menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan 
kejadian-kejadian yang terjadi secara sitematis dengan meneliti berbagai macam 
kegiatan masyarakat setempat.  
 
 
                                                        
2
Sayuthi  Ali, Metode Penelitian Agama (Pendekatan Teori dan Praktek) ( Cet. I; Jakarta: 
PT.  Raja Grafindo Persada, 2002), h. 69.   
3
Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia ( Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 
1983), h. 1.  
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D. Sumber Data 
Sumber data yang akan digunakan adalah data primer, yaitu data empirik yang 
diperoleh dari informan penelitian dan data skunder.  
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari informan penelitian dan hasil 
observasi  yaitu dengan cara purposive sampling artinya pemilihan sampel 
atau informan secara gejala atau kriteria tertentu.  Sampel dipilih berdasarkan 
keyakinan bahwa yang dipilih mengetahui masalah yang akan diteliti dan 
yang menjadi informan yaitu para masyarakat yang berada dalam wilayah 
Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kab. Majene. 
2. Data sekunder ,yaitu dengan menggunakan data studi pustaka, tesis yang 
terkait dengan judul skripsi, website terkait dengan judul skripsi. 
E. Metode  Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam 
melakukan penelitian ini adalah: 
1. Metode observasi (pengamatan) 
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang sudah diteliti.
4
  Kemudian melakukan suatu pengamatan 
terhadap perilaku sosial keagamaan masyarakat nelayan. 
2. Metode wawancara (interview)  
Wawancara (interview) adalah metode pengumpulan data dengan cara 
bertanya langsung pada responden untuk mendapatkan informasi.
5
  Dalam konteks 
                                                        
4
Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat  (Jakarta: PT. Gramedia, 1990), h. 
173.  
5
Husain Usman dan Purnomo Setiadi  Akbar, Metode Penelitian Sosial ( Cet: IV;Jakarta: PT.  
Bumi Aksara, 2001), h. 73. 
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penelitian ini jenis interview yang penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin,  
Penulis mengunjungi langsung ke rumah atau tempat tinggal tokoh atau orang yang 
akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang sekiranya perlu 
ditanyakan. Adapun yang diwawancarai terdiri dari punggawa, sawi, unsur 
pemerintah, tokoh masyarakat dan imam sekitar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, yaitu pengumpulan dan penyimpanan informasi dalam bidang 
pengetahuan.  Penelitian ini penulis menggunakan camera dan alat tulis untuk 
membantu mengumpulkan data-data. 
F. Penentuan Informan 
Informan ditentukan secara purposive sampling, artinya pemilihan sampel 
atau informan secara gejala dengan kriteria tertentu.  Sampel dipilih berdasarkan 
keyakinan bahwa yang dipilih mengetahui masalah yang akan diteliti. Imforman 
peneliatian terdiri dari punggawa, sawi, unsur pemerintah, tokoh masyarakat dan 
imam sekitar.  
G. Instrument Penelitian 
Peneliti menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan 
jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian.   Alat-
alat yang digunakan dalam penelitian : 
1. Alat tulis menulis: buku, pulpen atau pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasi yang di dapat pada saat observasi dan wawancara. 
2. Kamera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada tempat 
observasi dan wawancara. 
H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
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Teknik pengolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Display data (data display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk 
tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh.  Dalam penyajian data, penulis 
melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
3. Analisis perbandingan (komparatif) 
Teknik ini mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan secara sistematis 
dan mendalam, lalu membandingkan satu data dengan data yang lainnya sebelum 
ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya.  Upaya penarikan kesimpulan yang 
dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan.  Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene  
Kelurahan Baurung adalah salah satu dari 40 desa dan kelurahan yang ada di 
wilayah Kabupaten Majene. Kelurahan Baurung tepatnya berada dalam wilayah 
Kecamatan Banggae Timur Kab. Majene Provinsi Sulawesi Barat.  Kelurahan 
Baurung terbentuk pada tahun 1995 dengan bentang wilayah kelurahan meliputi 
pesisir pantai, dataran rendah dan berbukit-bukit.  Kelurahan ini termasuk dalam 













Foto. Peta wilayah Kelurahan Baurung 
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Jumlah penduduk Kelurahan Baurung pada tahun 2012 sebanyak 4.512 jiwa 
950 KK setelah pemekaran dengan beberapa kelurahan, diantaranya Kelurahan 
Lembang.  Kelurahan Baurung ini mengalami pergantian kepala kelurahan sebanyak 
5 (lima) kali pergantian.  Pada tahun 1995 sampai dengan tahun 2000  Drs. Mukhtar 
terpilih menjadi kepala kelurahan.  Pada tahun 2000 sampai dengan 2004 dipimpin 
oleh  Ahmad Haeba, S.IP.  Pada tahun 2004 sampai tahun 2007 dipimpin oleh Azis 
Said, S.Sos, M.Si.  Selanjutnya pada tahun 2007 sampai tahun 2013 Jafar, S.Sos 
terpilih menjadi kepala kelurahan dan pada tahun 2013 sampai sekarang dipimpin 
oleh Suaib, S.Pdi terpilih menjadi kepala kelurahan.  Sebelum Suaib, S.Pdi diangkat 
sebagai kepala Kelurahan Baurung beliau menjabat sebagai kepala lingkungan di 
salah satu lingkungan di wilayah Kelurahan Baurung yaitu lingkungan Tamo. 
Tahun 2013 jumlah penduduk Kelurahan Baurung mengalami peningkatan 
yaitu 4.686 jiwa 1.039 KK dengan jumlah laki-laki 2.263 jiwa, perempuan 2.423 
jiwa, semua beragama Islam, dan mayoritas penduduknya bermata pencaharian 
sebagai nelayan.  Dalam kehidupan sehari-hari bahasa yang digunakan oleh 
masyarakat Kelurahan Baurung adalah bahasa Mandar walaupun demikian 
masyarakat Kelurahan Baurung sudah banyak yang memahami bahasa Indonesia.  
Hal disebabkan masyarakat di Kelurahan Baurung sudah sadar dengan pendidikan 
serta intraksi yang terjadi antara masyarakat Kelurahan Baurung dengan para 
pendatang yang menggunakan bahasa Indonesia yang secara tidak langsung 






1. Kondisi Geografis 
Tabel 4.1 Data Geografi Kelurahan Baurung  
NO URAIAN KET 
1 
Batas wilayah  
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan 
Lembang 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat 
Makassar  
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten 
Polman 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan 
Lembang  
 






    6 
  21 
4 Jarak dari Ibu kota kelurahan ke kecamatan 3,5 Km 
5 Jarak dari Ibu kota kelurahan ke kabupaten     4 Km 
6 Jarak dari Ibu kota Kelurahan ke provinsi 130 Km 




2. Keadaan dan Potensi Sumber Daya Alam 
Wilayah Kelurahan Baurung yang berada dalam daerah pesisir pantai tentunya 
memiliki banyak potensi alam dari sektor perikanan.  Walaupun demikian banyak 
pula potensi dari sektor lain diantaranya : 
a. Perikanan dan Kelautan 
1) Sumber hasil kelautan dan perikanan adalah laut dan tambak. 
2) Jumlah Nelayan sekitar + 1500 orang. 
3) Jumlah pemilik usaha perikanan sebanyak 25 0rang. 
4) Jenis usaha perikanan meliputi tambak, banrong  jali, jaring/pukat. 
5) Jenis ikan hasil tangkapan berupa ikan tongkol/cakalang, bandeng, baronang, 
layur, cumi, uang/lobster dan lain-lain. 
b. Pertanian  dan Perkebunan 
1) Luas lahan pertanian dan perkebunan + 302 Ha. 
2) Jenis hasil perkebunan seperti ubi kayu, pisang dan kelapa. 
c. Kehutanan  
Hutan yang terdapat di kelurahan Baurung berupa hutan bakau/mangrove 
sekitar 1 Ha. 
d. Peternakan  
1) Jumlah populasi ternak sapi 72 ekor. 
2) Jumlah populasi ternak kambing 618 ekor. 
3) Jumlah populasi ternak unggas 1539 ekor. 




3. Keadaan Penduduk 





L P JUMLAH 
1 Tamo 213 456 489 945 
2 Tamo Dhua 170 388 380 768 
3 Baurung 138 332 296 628 
4 Barane 216 442 420 862 
5 Barane Dhua 84 162 189 351 
6 Pangale 218 483 649 132 
TOTAL     1039 2263 2423      4686 
Sumber data : Sensus penduduk tahun 2013 
Tabel 4.3 Data Mata Pencarian 












Karyawan swasta 10 
 Sumber data : Sensus penduduk tahun 2013 
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4. Keadaan  Pendidikan dan Sosial 
a. Pendidikan  
Pendidikan masyarakat Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene sudah sangat maju ini dapat dilihat dari masyarakat yang berusia 
dalam usia wajib belajar semuanya menempuh pendidikan dijenjang masing-masing 
dan menyelesaikan sampai SLTA dengan ditopang dengan pendidikan gratis yang di 
berikan oleh pemerintah daerah.  Walaupun setelah menyelesaikan pendidikan SLTA 
hanya sebagian yang melanjutkan pendidikannya keperguruan tinggi.  Kemajuan 
pendidikan yang dialami oleh masyarakat nelayan Kelurahan Baurung ini sangat 
didukung dengan keberadaan fasiitas pendidikan berupa sekolah yang terdiri dari 
PAUD, TK, SD/MI dan SMP/MTs yang berjumlah 13 unit.  Sedangkan untuk jenjang 
pendidikan tingkat SMA/MA belum ada yang dibangun di daerah Kelurahan 
Baurung.  Bagi pelajar yang bersekolah di tingkat SMA biasanya menempuh 
pendidikanya diluar Kelurahan Baurung.  
b. Sosial  
Secara umum keadaan sosial Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene cukup tinggi, hal ini terlihat dari adanya acara adat istiadat seperti 
perayaan pesta nelayan, sifat gotong royong, bakti sosial, kelompok nelayan, 








5. Sarana dan Prasarana 
Tabel 4.4 Data Sarana dan Prasarana 
NO JENIS JUMLAH 
1 Kantor Kelurahan 1 Unit 
2 TK/Paud 5 Unit 
3 SD 5 Unit 
4 SMP 3 Unit 
5 Posyandu  6 Unit 
 6 Mesjid/Mushallah 8 Unit 
7 Rumah         944 Unit 
8 Lapangan 6 Unit 
9 Poskamling 9 Unit 
10 Tempat wisata 3 Unit 
11 TPU 5 Unit 
12 Dermaga  2 Unit 
 Sumber data : Kantor Kelurahan Baurung 
6. Potensi Wisata.  
Wilayah Kelurahan Baurung yang sebagian besar merupakan wilayah pesisir 
pantai memiliki potensi wisata yang begitu banyak dan tidak dipungkiri bahwa 
daerah Kelurahan Baurung termasuk destinasi wisata yang sangat ramai dikunjungi 
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oleh wisatawan lokal.  Ada dua destinasi wisata yang berada dalam wilayah 
Kelurahan Baurung yaitu Pantai Barane dan Pantai Dato. Pantai Barane masuk dalam 
wilayah lingkungan Barane dan Pantai Dato masuk dalam wilayah lingkungan 






Foto Pantai Dato    Foto Pantai Barane 
B. Perilaku Sosial Keagamaan Masyarakat Nelayan Kelurahan Baurung 
Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene  
Mengetahui perilaku seseorang secara pasti sebenarnya sangatlah sulit, karena  
sesungguhnya perilaku adalah hal yang relatif karena terkadang sulit sekali untuk 
mendefinisikan perilaku seseorang.  Akan tetapi yang dapat dilihat adalah penampilan 
atau perbuatan dalam segala segi dari aspek kehidupan.  Dalam menentukan perilaku 
keagamaan seseorang atau kelompok, maka salah satu cara yang dapat diilakukan 
adalah mengamati bagaimana tindakan atau tingkah lakunya dalam sehari-hari, 




Masyarakat nelayan Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene dalam mengamalkan ajaran agama Islam cukup baik, dapat dilihat 
seperti dalam pelaksanaan shalat, puasa dan lain-lain.  Karena pada dasarnya mereka 
memiliki kesadaran beragama yang tinggi, mengerti akan kebenaran agama yang 
dianutnya.  Keadaan seperti inilah yang ada dalam diri masyarakat nelayan yang 
kemudian mendorong mereka untuk teguh mempertahankan dan menjalankan 
perintah agamanya. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh imam Barane Drs. 
Alimuddin : “keadaan masyarakat sekarang jauh lebih baik karena di mesjid-mesjid 
jumlah jemaah shalat sudah semakin banyak.”1 
Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa Masyarakat nelayan 
Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene mengerti akan 
ajaran agama yang dianutnya dan melaksanakan ajarannya seperti shalat lima waktu, 
shalat jum‟at, puasa, zakat, dan memperingati hari-hari besar keagamaan.  
Kehidupan keberagamaan masyarakat nelayan Kelurahan Baurung Kecamatan 
Banggae Timur Kabupaten Majene yang berkecimpung dengan laut tentunya 
memiliki perilaku keberagamaan yang sangat unik untuk dibahas. Masyarakat 
nelayan Kelurahan Baurung dalam menjalani kehidupan sebagai nelayan sangat 
memperhatikan berbagai aspek yang diantaranya; menjaga hubungan mereka dengan 
Tuhan sebagai pencipta alam semesta, menjaga hubungan mereka dengan alam 
semesta dan menjaga hubungan mereka dengan sesama manusia. Hal ini telah 
menjadi pemahaman yang sebagian besar dipahami dan telah menjadi warisan turun 
temurun dalam keluarga nelayan masyarakat Kelurahan Baurung. 
                                                          
1




Masyarakat nelayan Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene dalam hal menjaga hubungan kepada Tuhan sangatlah konsisten. 
Ini dapat dilihat dari segi peribadatan masyarakat nelayan yang dimana pada saat 
pelaksaan shalat lima waktu di masjid-masjid di Kelurahan Baurung akan terlihat 
banyak jamaah yang datang untuk melakukan shalat berjamaah dan inilah yang 
menjadi garis pemisah ataupun perbedaan mencolok yang dapat dilihat antara 
mayarakat pesisir yaitu masyarakat nelayan Kelurahan Baurung dengan masyarakat 
pada umumnya yang berada di wilayah lain. 
Masyarakat nelayan Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene yang melaksanakan shalat magrib berjamaah di mesjid biasanya 
tidak akan kembali ke rumah sebelum melaksanakan shalat Isya secara bejamaah 
pula. Masyarakat nelayan Kelurahan Baurung dalam menunggu waktu isya di mesjid, 
biasanya masyarakat mempergunakan waktu tersebut untuk mengaji di mesjid, 
pengajian majelis taklim ataupun hanya mendengarkan ceramah dari imam masjid 
tersebut.  Sebagaimana yang dikemukakan oleh Drs. Alimuddin sebagai berikut „Mua 
pa’bere jama’ dzi te’e maidi bandimo tia, lebih na’peoloimi agamana dite’e’2 
Artinya :“kalau yang shalat berjamaah sekarang sudah banyak, sekarang lebih di 
perhatikan agama”. 
Selain itu menurut puaq Punding yaitu sebagai berikut : 
“Simita maidi bandi tia lao passambayang dzi masigi, bassa ammana dini 
diboyang muaq lao’i massambanyang magari dzi masigi indangi nama lai 
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mua indappai pura isya, dzio mairranni paccerma atau dziambomo 
pengajianna majelis taklim”3 
Artinya : 
Selalu banyak juga orang pergi shalat di masjid, seperti ibu (istrinya) di rumah 
kalau pergi shalat magrib di mesjid tidak akan pulang kalau belum selesai 
shalat isya, di situ (mesjid) akan mendengarkan atau ada lagi pengajian 
majelis taklim. 
Berbeda halnya dengan di atas masyarakat  nelayan yang sedang berakatifitas 
ataupun melaksanakan pekerjaan sebagai nelayan, dalam melaksanakan ibadah shalat 
lima waktu dengan menyesuaikan tempat dan kondisi.  Penyesuaian tempat dan 
kondisi yang dimaksud ini adalah jika nelayan yang sering beraktifitas dan pada saat  
masuk waktu shalat, maka pada waktu dan tempat itu pula nelayan melaksanakan 
ibadah shalat lima waktu tersebut.  Pelaksanaan shalat yang dilakukan nelayan 
tidaklah secara berjamah, hal ini disebabkan kerena kondisi tempat ataupun kapal 
nelayan yang tidak cukup besar dan juga aktifitas nelayan yang dibutuhkan tenaga 
untuk melakukannya maka dalam melaksanakan ibadah shalat tersebut diterapkan 
sistem bergantian. sesuai yang diungakapkan oleh puaq pudding yaitu sebagai 
berikut:  
“Mua dio tau dzi sasi anna lambi wattu massambanyang, ya massambanyang 
tappami tau naung sisatta apa indangi tau mala ma’berejama sawa indangi 
lao malonggang engeang anna indang toi tau mala sippara massambanyang 
apa harus diang ma’jaga jamajamangang.”4  
Artinya : 
“Bila kita berada dilaut dan sampai waktu shalat. Kita akan shalat saja sendiri 
karena kita tidak bisa berjamaah karena tempat tidak luas dan juga kita tidak 
bersamaan shaat karena ada yang harus menjaga pekerjaaan.” 
                                                          
3
Puaq Punding ( 43 tahun ), Sawi, Wawancara, lingkungan Baurung, 21 Juli 2015.    
4
Puaq Punding ( 43 tahun ), Sawi, Wawancara, lingkungan Baurung, 21 Juli 2015.    
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Selain perilaku keagamaan berupa ibadah shalat tersebut dalam pelaksaaan 
ibadah lainya seperti puasa juga sangat diperhatikan oleh masyarakat nelayan 
Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene.  Dalam 
melaksanakan ibadah puasa masyarakat nelayan Kelurahan Baurung sangat 
memperhatikannya. hal ini terlihat dari adanya proses perubahan waktu melaut oleh 
para nelayan di masyarakat Kelurahan Baurung.  Nelayan di Kelurahan Baurung 
memiliki dua jadwal keberangkatan untuk melaut yaitu  waktu malam sesudah shalat 
isya, dan siang menjelang sore hari kemudian untuk jadwal pulangnya jika yang 
melaut diwaktu malam akan pulang sekitaran pagi hari, sedangkan yang melaut 
diwaktu siang menjelang sore hari akan kembali pada waktu magrib atau tengah 
malam. 
Waktu melaut yang telah menjadi kebiasaan tersebut akan berubah pada saat 
bulan Ramadhan.  Perubahan waktu melaut tersebut diantaranya jika yang melaut 
pada waktu sesudah shalat isya akan berangkat pada waktu  sesudah shalat tarwih dan 
akan kembali pada waktu menjelang sahur.  Sedangkan yang biasanya berangkat 
siang menjelang sore hari akan berangkat pada waktu siang dan kembali pada saat 
akan berbuka puasa.  Hal ini di sebabkan karena masyarakat nelayan Kelurahan 
Baurung sangat mengutamakan ibadah dalam bulan Ramadhan.  Sebagaimana yang 
disebutkan oleh Hamid yaitu sebagai berikut : 
“Mua puasangangngi, indangi nalamba mosasi mua indappai pura 
massambayang tarawe, anna dipimala-malai toi tau malai sebelum waktu 
buka anna sahur.”5 
Artinya : 
                                                          
5
Hamid (53 tahun), Punggawa, Wawancara, lingkungan Barane Dhua, 26 Juli 2015. 
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“Kalau puasa, tidak akan pergi melaut kalau belum selesai shalat tarwih dan 
diusahakan juga pulang sebelum waktu buka puasa dan sahur.” 
Zakat  dan sedekah adalah hal yang tidak terlupakan oleh masyarakat nelayan 
di Kelurahan Baurung.  Hal ini dapat dilihat pada saat bulan Ramdhan yang dimana 
umat islam mempunyai kewajiban untuk membayar zakat.  Masyarakat nelayan 
Kelurahan Baurung juga sangat sadar dengan hal tersebut. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Hunusi adalah sebagai berikut : “Mai’di pambayar zakka mua 
puasanggi, sawa iya immae tau’e naissattomi tia mua kewajibanna nasanga 
agama.”6  Artinya : “Banyak pembayar zakat kalau bulan puasa, karena orang-orang 
ini sudah mengetahui bila itu kewajiban menurut agama” 
Sedangkan kesadaran mengenai sedekah yang dilakukan oleh masyarakat 
nelayan Baurung itulah sangat tinggi.  Hal ini dilihat dari hasil melaut yang 
didapatkan oleh para nelayan, sebagian akan disumbangkan ke mesjid dan urusan 
kemashalatan umat serta urusan kemasyarakatan lainnya.  Penyisihan hasil tersebut 
tersebut tentunya berupa uang hasil penjualan tangkapan para nelayan.  Para 
punggawa dan sawi sama-sama mengeluarkan uang untuk di sumbangkan ke mesjid.  
Adapun jumlahnya itu tergantung dari para punggawa dan sawi tersebut berapa yang 
akan disumbangkan.  Para nelayan di Kelurahan Baurung dalam hal sedekah apalagi 
untuk urusan kemashalahatan umat itu sangat tinggi.  Hal ini terihat dengan 
kekompak masyarakat nelayan untuk menyumbangkan uangnya ke mesjid dan selain 
dengan cara itu para nelayan juga biasanya kompak mengumpulkan uang uutuk 
membeli cat yang akan dipakai memperbaharui warna tampilan mesjid.  Jadi mesjid 
yang berada di wilayah pesisir Kelurahan Baurung ini sangat diperhatikan.  Selain 
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Hunusi (64 tahun). Imam Lingkungan Barane Dhua, (Wawancara), lingkungan Baurung, 10 
Juli 2015.   
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memperhatikan dari tampilan mesjid para nelayan juga membeli beberapa keperluan 
mesjid, seperti karpet sajadah, alat kebersihan mesjid dan lain-lain yang kesemuanya 
itu merupakan hasil swayada ataupun pengumpulan dana yang dilakukan oleh 







       Foto mesjid Tamo     Foto mesjid Barane 
Selain perilaku keagamaan Masyarakat nelayan Kelurahan Baurung 
Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene dapat juga dilihat perilaku sosial yang 
terdapat pada masyarakat.  Perilaku sosial masyarakat nelayan Kelurahan Baurung 
seperti tradisi Sirondoi-rondoi (gotong royong) dalam berbagai macam kegiatan 
seperti baksos mesjid dan mushallah, baksos pekuburan, gotong royong dalam 
perbaikan kapal nelayan, gotong royong dalam melaksanakan tradisi masyarakat 
nelayan dan lain-lain.  Perilaku gotong royong yang dilakukan masyarakat nelayan 
Kelurahan Baurung ini masih terjaga sampai sekarang. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suaib, S.Pd.I yaitu : 
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“Sirondoi masih terjaga sangat baik, setiap tahun masing-masing kuburan di 
lakukan kerja bakti yang di ikuti sebagian besar warga itu dilakukan pada saat 
sebelum buan puasa, hari raya dan itu rutin dilakukan.”.7  
Sirondoi-rondoi adalah tradisi yang begitu kuat ditengah kalangan suku 
Mandar.  Masyarakat Baurung yang termasuk juga dalam sebagai suku Mandar 
mempunyai ikatan persaudaraan yang sangat kuat.  Hubungan antar tetangga terjalin 
begitu baik.  Sikap saling membantu menjadi tradisi yang turun-temurun hingga masa 
kini. 
Setiap hari jumat, masyarakat nelayan akan menyisihkan waktuya untuk 
membantu tetangga, dan masyarakat lainnya.  Jika Pada umumnya masyarakat 
mengenal hari minggu sebagai hari yang tidak disibukkan dengan urusan pekerjaan.  
Maka masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung mengenal hari jum‟at sebagai hari 
tanpa aktivitas melaut.  Masyarakat nelayan menjadikan hari jum‟at itu khusus untuk 
sirondo-sirondoi.  Manfaat yang dapat diambil dalam sirondo-sirondoi adalah merasa 
dimudahkan berkat sikap gotong royong ini.  Setiap selesai hari jum‟at akan ada 
petugas yang akan mengumumkan siapa masyarakat yang sedang ada butuh batuan. 
Hanya dengan mengumumkan di mesjid, masyarakat akan datang berbodong-
bondong kerumah yang bersangkutan.  Masyarakat yang membantu tidak memungut 
biaya sepeser pun murni atas dasar keikhlasan dan rasa persaudaraan, akan tetapi bagi 
warga masyarakat yang dibantu pasti akan menyediakan makanan kecil dan 
minuman.  Sebagaimana yang dikatakan oleh imam Barane yaitu Drs. Alimuddin, 
“Iya di’o sirondo rondoi kental sanna dua pai dini di kappung, biasa mua diang 
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pakke boyang tappa napeeillongan dimasigi.”8  Artinya : “Sirondo rondoi itu masih 
sangat kental disini di kampung, biasa kalau ada yang angkat rumah langsung saja 
diumumkan di mesjid.” 
Perilaku sosial keagamaan masyarakat Kelurahan Baurung sangatlah tinggi ini 
dilihat dari kepedulian masyarakat terhadap urusan yang berkaitan dengan hal 
tersebut.  Kepedulian masyarakat terhadap urusan sosial keagamaan dapat berupa 
diantaranya :  
1. Melakukan baksos pemakaman umum. 
2. Melakukan baksos Tempat ibadah. 
3. Menyambut  hari-hari besar keagamaan. 
4. Aktif dalam pemberdayaan mesjid. 
Selain hal diatas masyarakat nelayan pada saat tidak melaut juga rajin 
berkumpul untuk membicarakan tentang urusan melaut dan juga membicarakan 
mengenai perkembangan kampung tempat tinggal para nelayan, ini menandakan 
bahwa para nelayan sadar dengan alangkah pentingnya kehidupan bermasyarakat 
serta perkembangan tempat tinggal para nelayan.  Para nelayan biasanya berkumpul 
ditempat-tempat yang memang di sediakan khusus oleh para masyarakat nelayan 
sebagai tempat musyawarah dan tempat kumpul-kumpul.  Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Mansyur yaitu “Simita sirumunggi tuu posasi mua dini bomi di 
pottana”9 Artinya : “Selalu berkumpul nelayan kalau berada di darat”.  Sedangkan 
menurut yang dikemukakan oleh Suaib, S.Pd.I yaitu “Setiap kelompok pemuda dan 
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 Drs. Alimuddin (56 tahun), Imam Mesjid Barane, Wawancara, lingkungan Barane, 5 Juli 
2015   
9
Mansyur (52 tahun). Punggawa, Wawancara, lingkungan Baurung, 22 Juli 2015. 
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Foto tempat musyawarah dan berkumpulnya nelayan saat tidak melaut. 
Faktor yang mendasari masyarakat untuk berperilaku seperti yang telah dibahas 
sebelumnya adalah karena masyarakat di Kelurahan Baurung sangat sadar dan masih 
sangat menjaga apa-apa yang telah dilakukan oleh generasi-generasi sebelumnya 
yang dimana masih sangat menjaga hubungan kekeluargaan serta sangat toleran 
terhadap sesama masyarakat yang ada di Kelurahan Baurung. 
Hubungan punggawa sawi adalah merupakan hubungan yang tidak setara 
diantara dua orang atau lebih. Disebut sebagai hubugan yang tidak setara karena 
hubungan punggawa sawi adalah hubungan antara atasan dan bawahan secara 
hirarkis, karena berlatar belakang kepentingan ekonomi disamping kepentingan sosial 
dalam suatu kelompok kerja usaha perikanan.  Pengetahuan punggawa sehubungan 
dengan pelaksanaan penangkapan ikan dilaut, terdiri dari pengetahuan yang berkaitan 
dengan kepercayaan-kepercayaan yang bersumber dari nenek moyang mereka dan 
yang besumber dari pengalaman-pengalamannya.  Antara punggawa dan sawi harus 
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menjunjung tinggi saling kepercayaan.  Seseorang sawi harus menaati perintah 
dengan segala aturan yang diberikan oleh punggawa.  Kepercayaan yang diberikan 
tidak boleh sekali-kali dikhianati dan begitu pula sebaliknya.  Dengan demikian 
hubungan sosial akan menjadi lebih langgeng.  Seorang sawi dapat berupa tetangga, 
sahabat atau teman punggawa lain. 
Selain beberapa hal diatas ada beberapa hubungan sosial yang terdapat dalam 
masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung, hubungan sosial ini sudah terpola dengan 
baik, yaitu : hubungan Persahabatan dan hubungan bertetangga. 
Hubungan persahabatan di Kelurahan Baurung ini terjalin dalam waktu yang 
cukup lama, mulai terjadi sejak kecil sampai dewasa.  Seseorang saling bergaul dan 
mengenal dalam suatu pertemuan dengan orang lain pada suatu tempat, misalnya di 
lingkungan sekitar yang secara tidak sadar akan timbul suatu penilaian kepada teman 
barunya.  Dari penilaian tersebut, kalau ada kecocokan atau sepaham, maka lama 
kelamaan akan timbul saling kepercayaan dan hubungan ini tumbuh menjadi 
hubungan persaudaraan.  
Hubungan ini tidak hanya sesama jenis saja, akan tetapi berlaku juga pada 
lawan jenis.  Namun hubungan antara laki-laki dan perempuan khususnya di 
Kelurahan Baurung, masih pada batas-batas tertentu saja. Hal ini disebabkan karena 
sering timbul gosip dikalangan masyarakat jika mereka sering melihat antara laki-laki 
dan perempuan jalan bersama.    
Hubungan bertetangga adalah hubungan sosial yang berlangsung dalam satu 
wilayah perkampungan, baik itu hubungan dekat maupun orang lain yang berdekatan 
rumah.  Hubungan pertetanggaan ini ditandai dengan hubungan tatap muka setiap 
saat, hubungan kerjasama dan saling tolong menolong.  Hubungan pertetanggaan bagi 
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masyarakat Kelurahan Baurung menganggap hubungan tetangga sama dengan 
saudara dekat, mereka mengutamakan hubungan baik dengan tetangga, karena 
hubungan dengan tetangga hampir setiap saat saling membutuhkan, misalnya 
kebutuhan yang sifatnya mendadak.  Kehidupan bertetangga di Kelurahan Baurung 
sangat tidak canggung hal ini dilihat dari ketidak canggung masyarakat yang hidup 
bertetangga dalam membantu tetangganya. Hubungan bertetangga ini tidak 
menganggap status sosial yang disandang oleh masyarakat. Bagi masyarakat yang 
memiliki strata sosial yang lebih tinggi tidak sungkan membantu masyarakat yang 
strata sosialnya lebih rendah dan begitupun sebaliknya masyarakat yang memiliki 
strata sosial yang rendah juga tidak ada rasa sungkan untuk membantu tetangganya 
yang strata sosialnya lebih diatas. 
Persamaan dari hubungan persahabatan dan hubungan bertetangga ini sama-
sama dapat berlanjut menjadi sebuah hubungan yang lebih kental dan erat lagi yang 
biasa disebut sebagai hubungan persaudaraan.  Sedangkan perbedaannya yaitu 
hubungan bertetangga pelakunya hanya berada disekitaran wilayah rumah tempat 
tinggal masyarakat itu saja dan bila hubungan persahabatan itu para pelakunya bisa 
saja berdekatan rumah serta para pelakunya bisa juga berjauhan rumah.  
 Strata sosial yang ada di Kelurahan Baurung masih ada dan sangat jelas.  
Namun bila dilihat dalam hubungan ataupun kehidupan masyarakat sehari-hari antara 
strata sosial masyarakat yang satu dengan yang lain sudah sangat bercampur.  Tidak 
ada garis pemisah antara strata sosial yang satu dengan yang lain. Hal terlihat pada 
hubungan punggawa dan sawi.  Hubungan punggawa dan sawi di Kelurahan Baurung  
dalam kehidupan bermasyarakat sangat harmonis tidak ada rasa sungkan yang 
diperlihatkan para sawi dalam berhubugan dengan punggawa pada kehidupan sehari-
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hari dan begitupun sebaliknya.  Strata antara punggawa dan sawi baru akan terlihat 
jelas pemisahnya bila punggawa dan sawi berada dilaut.  Hal ini diartikan strata sosial 
itu akan berlaku bila dalam urusan mencari nafkah. 
 Strata sosial masyarakat di Kelurahan Baurung juga akan tampak jelas bila 
ada acara ataupun hajatan yang dilakukan oleh salah satu masyarakat.  Dalam acara 
tersebut dapat dilihat jelas garis pemisah antara strata sosial masyarakat yang ada di 
Kelurahan Baurung tersebut.  Biasanya orang yang mempunyai strata sosial paling 
tinggi akan ditempatkan di bagian depan dalam acara tersebut dan secara berturut 
akan diisi oleh orang yang memiliki strata sosial lebih rendah dari yang pertama. 
 Strata sosial antara punggawa dan sawi bisa saja berubah. Perubahan tersebut 
berupa naiknya status sawi menjadi seorang punggawa. Kenaikan status sawi menjadi 
punggawa dapat disebabkan oleh beberapa faktor.  
Faktor-faktor penyebab berubahnya status sawi menjadi punggawa adalah 
sebagai berikut : 
1. Faktor penerus dalam silsilah keluarga 
2. Faktor kekeluargaan 
3. Sudah dianggap pantas 
4. Sudah banyak memiliki modal 
 Gambaran pemukiman masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung bisa 
dikatakan sudah mulai berkembang ini terlihat dari rumah masyarakat yang sudah 
banyak menggunakan rumah batu walaupun sebagian masih ada yang memakai 






























Foto rumah para nelayan mandiri 
Perahu yang digunakan oleh masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung ada 
berbagai macam diantaranya sandeq, lepa-lepa, dan bodi.  Ketiga perahu ini 















C. Posisi Agama sebagai Nilai-nilai Budaya yang di Anggap Sakral Masyarakat 
nelayan di Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kab. Majene.  
Masyarakat Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
Majene mempercayai bahwa antara budaya dan agama harus berjalan dengan selaras 
dan hal ini masih terjaga sampai sekarang.  Budaya yang masih dianggap tidak 
menyalahi syari‟at Islam oleh masyarakat masih terjaga dan diterimah oleh 
masyarakat nelayan Kelurahan Baurung sedangkan budaya yang menurut masyarakat 
tidak se.suai dengan ajaran agama telah berangsur angsur ditinggalkan dan tak agi 
pernah dilakukan. Kebudayaan yang masih dijalankan dan dipercayai oleh 
masyarakat Baurung ini berupa diantaranya : 
1. Mappasso (Pesta Nelayan) 
Mappasso atau yang diartikan sebagai pesta nelayan adalah budaya ataupun 
tradisi yang menjadi rutinitas masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung sejak dulu. 
Acara mappasso ini adalah sebuah acara yang diartikan sebagai bentuk kesyukuran 
kepada Allah sebagai pencipta langit dan bumi serta seisinya, yang dilakukan oleh 
para nelayan atas hasil yang didapat selama melaut.  Mappasso biasanya 
dilaksanakan pada bulan Januari dimana semua nelayan telah kembali dari melaut. 
Perlu diketahui bahwa nelayan di Kelurahan Baurung itu ada berbagai macam 
sebutan tetapi secara umum nelayan di Kelurahan Baurung terbagi dua yaitu nelayan 
yang perginya berbulan-bulan dan nelayan yang hanya pergi berjam jam saja..  
Setelah berkumpulanya seluruh nelayan di Kelurahan Baurung ini maka akan 
dilaksanakan acara mappasso.  Acara yang dikuti oleh semua lapisan masyarakat 
yang ada pada Kelurahan Baurung dan banyak pula yang datang dari beberapa daerah 
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sekitarnya.  Acara ini pula sangat diperhatikan oleh pemerintah, terlihat dengan setiap 
pelaksanaan Mappasso ini selalu dihadiri dari pihak pemerintah.  Selain itu bentuk 
perhatian pemerintah yang lain adalah membangunkan masyarakat tempat berupa 
aula yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan musyawarah untuk 
membicarakan acara tersebut. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suaib. S.Pd.I sbagai berikut : 
“Pemerintah sangat memperhatikan tradisi mappasso karena setiap 
pelaksanaan acara ini pihak pemerintah selalu hadir dalam acara ini, dan juga 
pemerintah membangunkan sebuah bangunan berbentuk aula terbuka, selain 
itu setiap pelaksanaan acara ini pemerintah juga memberikan bantuan dana 






   Foto Aula tempat musyawarah. 
Setiap pelaksanaan mappasso wajib diikuti oleh seluruh nelayan di Kelurahan 
Baurung.  Apabila ada nelayan yang tidak pulang dan tidak ikut dalam pelaksanaan 
tersebut akan diberikan semacam sanksi sosial. Selain itu bagi yang tidak hadir dalam 
perhelatan tersebut akan memberikan sumbangsi berupa dana yang besar untuk 
pelaksanaan di tahun yang akan datang.  Selain itu masyarakat percaya bila ada 
nelayan yang tidak datang maka akan ada hal-hal yang kurang baik akan terjadi pada 
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nelayan tersebut.  Sebagaimana apa yang diungkapkan oleh Puaq Punding yaitu 
sebagai berikut : “Mua indangi tau pole mappasso , namepau-pau’i se’iya”12 Artinya 
: Kalau  tidak datang mappasso, kita akan dicerita oleh orang-orang 
Senada dengan hal diatas Mansyur mengungkapkan sebagai berikut : 
“Inggannana posasi die dini dikappung pasti diniang nasangi mua bulan satu”  13 
Artinya “Semua nelayan di kampung pasti berada disini kalu bulan satu (Januari)” 
Proses pelaksanaa mappasso itu didahului dengan penentuan hari pelaksanaan 
yang biasa diputuskan oleh rapat dari berbagai unsur masyarakat, diantaranya tokoh 
masyarakat, punggawa posasi (kepala para nelayan), dan dari pihak pemerintah 
setempat.  Acara yang dilaksanakan setiap bulan Januari ini dikarena di bulan ini para 
nelayan yang pergi berbulan-bulan akan berkumpul atau kembali dari melaut dan juga 
karena bulan itu kondisi angin tidak baik untuk melaut.  Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Suaib. S.Pd.I yaitu “Pada waktu-waktu itu adalah musim angin 
kencang”.14 
Tempat pelaksanaan mappasso biasanya dilakukan di pantai yang berada di 
Lingkungan Baurung yang dimana tempat tersebut juga dijadikan sebagai tempat 
menepinya kapal-kapal nelayan.  Pada tempat pelaksanaan mappasso terdapat 
beberapa tenda.  Tenda ini di tempatkan pada samping pohon besar yang berada di 
tengah-tengah jalan.  Pohon besar tersebut dikenal oleh masyarakat sekitar dengan 
sebutan ponna lambe (pohon beringin).  Orang-orang yang berada di tenda tersebut 
adalah tokoh masyarakat sekitar, para tokoh agama dan tamu undangan. 
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Puaq Punding ( 43 tahun ), Sawi, Wawancara, lingkungan Baurung, 21 Juli 2015.      
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Mansyur (52 tahun). Punggawa, Wawancara, lingkungan Baurung, 22 Juli 2015.  
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Suaib, S.Pd.I (49 tahun), Kepala Kelurahan Baurung, Wawancara, lingkungan Tamo, 6 Juli 








Foto yang berada dalam tenda pusat pelaksanaan 
Penentuan tempat pelaksanaan ritual tersebut sudah menjadi tradisi yang 
selalu dilaksanakan oleh masyarakat nelayan.  Tidak ada sejarah dan cerita yang pasti 
mengenai alasan atau sebab mengapa pusat pelaksanaan acara mappaso ini dilakukan 
ditempat tersebut, akan tetapi masyarakat yang berdiam di Kelurahan Baurung 
tersebut tidak ada yang ingin menganggu ataupun menebang pohon tersebut.  Hal ini 
terbukti pada saat jalan tersebut diperlebar pohon tersebut tidak ditebang dikarenakan 





Foto pohon lambe(beringin) yang di menjadi pusat tempat acara mappasso 
Pelaksanaan mappasso ini biasanya akan dimulai dari pagi sampai sore hari 
dan malamnya akan ada malam hiburan.  Pada hari pelaksanaan mappasso, para 
nelayan akan membawa bekal dari rumah dan membawanya ke kapal (Bodi) yang 
telah berjejer sepanjang pantai tempat pelaksanaan.  Perlu diketahui bahwa pada 
pelaksanaan Mappasso semua kapal dari para nelayan akan di bawah dan dijejer di 
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sepanjang pantai tempat pelaksanaan dan kapal ini yang akan menampung 
masyarakat pada saat pelaksanaan mappasso (pesta nelayan) tersebut. 
Bekal yang masyarakat persiapkan berupa makanan dan makanan yang 
dipersiapkan itu tergantung dari masyarakat itu sendiri tidak ada yang menjadi 
patokan bagi masyarakat untuk mempersiakan bekal dalam bentuk apapun.  Bekal ini 
akan dibawah ke kapal yang telah berjejer ditempat pelaksanaan. Lain halnya dengan 
makanan yang dipersiapkan di kapal (Bodi), untuk makanan yang berada ditempat 
pusat acara mappasso biasanya akan tersedia yaitu : sokkol yang dilengkapi dengan 
cucur dan tallo(telur), loka (pisang) yang berbagai macam, dan menu lauk pauknya 
sebagian besar adalah hasil laut. 
Prosesi pelaksanaan mappasso ini akan didahului dengan acara Barazanji 
yang dilakukan ditenda yang menjadi pusat acara.  Setelah pembacaan Barazanji 
tersebut akan dilakukan pembacaan doa dan setelah itu akan diberikan kode kepada 
para masyarakat yang berada diperahu untuk melakukan doa dan setelah itu para 
masyarakat akan menyantap makanan yang telah disediakan.  Masyarakat yang 
berada dikapal tersebut itu bukan hanya masyarakat asli penduduk Kelurahan 
Baurung tetapi masyarakat dari daerah lain ikut juga bergabung dan bersama-sama 
menyantap makanan yang disediakan dalam acara tersebut. 
Setelah selesai menyatap makanan, acara mappasso akan di lanjutkan pada 
sore hari, yang dimana pada sore hari sebagian besar kapal yang ditempati 
melaksanakan acara tersebut akan membawa masyarakat untuk berkeliling laut 
sekitaran tempat tersebut.  Pada malam harinya akan dilaksanakan penampilan 
hiburan bagi masyarakat yang biasa diisi oleh berbagai kelompok nelayan dan remaja 
di Kelurahan Baurung tersebut.  
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Acara mappasso ini adalah salah satu bentuk kesyukuran masyarakat nelayan 
di Kelurahan Baurung terhadap nikmat Allah yang diberikan selama melaut yang 
sudah menjadi budaya dalam masyarakat nelayan.  Mappasso juga dijadikan 
masyarakat sebagai ajang silatuhrami masyarakat nelayan Kelurahan Baurung pada 
khususnya dan masyarakat dari daerah lain pada umumnya.  
Hubungan sosial yang bersifat silatahrahim pada acara mappasso terjadi 
antara beberapa elemen masyarakat di Kelurahan Baurung diantaranya posasi 
(nelayan), tokoh agama, tokoh masyarakat, pemerintah dan masyarakat umum 
lainnya.  Selain hubungan sosial yang dilakukan oleh para elemen masyarakat di 
Kelurahan Baurung, para elemen masyarakat dari luar wilayah Kelurahan Baurung 
juga hadir dan menjadi ajang untuk lebih mempererat tali silaturahim antara 
masyarakat yang hadir. 
2. Mattolak Bala 
Mattolak Bala adalah suatu ritual yang sering dilakukan masyarakat nelayan 
di Kelurahan Baurung kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene.  Ritual yang 
diadakan nelayan pada saat sebelum melaut dan pada saat melaut keluarga yang 
ditinggalakan juga akan melaksanakan kegiatan tersebut.  Ritual yang bertujuan untuk 
meminta keselamatan kepada Allah sebagai yang menciptakan lautan dan bumi serta 
seisinya. 
Para nelayan yang akan pergi dalam waktu lama pastinya akan melakukan 
tradisi mattolak bala tersebut.  Tradisi tolak bala sebelum berangkat melaut juga 
disebut kuliwa
15
.  Kuliwa termasuk prasyarat sebelum pergi berlayar dalam yang 
waktu lama.  Ritual ini yang dianggap oleh masyarakat nelayan Baurung sebagai 
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Kuliwa adalah kata dalam Bahasa Mandar yang berarti “seimbang”, dan makkuliwa berarti 
“menyeimbangkan”. Dikutip dari kamus besar bahasa Mandar. 
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upacara menyatuhkan unsur rumah, perahu, laut dan posasi’ (nelayan).  Kuliwa 
dimaksudkan untuk doa keselamatan dan rezeki pada saat melaut.  Doa yang 
dimaksudkan agar tatanan kehidupan, baik didarat maupun dilaut senantiasa berada 
dalam keseimbangan, tidak saling mengganggu dan merusak, sehingga bisa hidup 
tenang. 
Ritual kuliwa mencakup beberapa aspek, diantaranya waktu makkuliwa. 
Penentuan waktu kuliwa dikarenakan bahwa masyarakat nelayan Kelurahan Baurung 
percaya bahwa adanya hari baik untuk pelaksanaan tradisi kuliwa.  Pelaksanaan ritual 
ini akan dilaksanakan pada malam hari sebelum berangkat keesokan harinya. Hal ini 
dilakukan untuk meminta keselamatan dan rezeki yang berlimpah kepada Allah pada 
saat melaut.  
Prosesi ritual dipimpin oleh imam sekitar atau keluarga para nelayan itu 
sendiri yang dianggap pantas untuk memimpin acara ritual tersebut.  Biasanya orang 
yang hadir dalam kuliwa ini punggawa (pimpinan), sawi (anak buah kapal) dan para 
tetangga yang diundang.  Tempat pelaksanaan ini biasanya dilakukan di rumah 
punggawa.  Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hamid sebagai berikut : “Mua 
namakuliwami tau, dilonnimi sawitta sola puaq imang anna immai lao sikareppe 
boyangge.”16 Artiya :“Bila  melaksanakan kuliwa, dipanggillah sawi bersama pak 
imam dan para tetangga” 
Pelaksaan ritual ini akan dilaksanakan dengan mempersiapkan makanan 
yang akan disantap.  Makanan yang dipersiapkan untuk para udangan ini tidak ada 
patokan atau aturan yang menentukan untuk makanan apa yang akan dihidangkan. 
                                                          
16
Hamid (53 tahun). Punggawa, Wawancara, lingkungan Baurung, 22 Juli 2015.  
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Akan tetapi, ada satu kappar
17
 yang berisikan tujuh piring sokkol.
18
  Lima dari tujuh 
piring sokkol tersebut terdapat sebutir telur di puncaknya.  Banyaknya sokkol yang 
berjumlah tujuh ini di maksudkan karena tujuh adalah angka ganjil maka diharapkan 
untuk menggenapkan hal tersebut adalah rezeki.  Selain itu ada juga kappar yang 
berisikan beberapa sisir pisang dan 14 sokkol yang dibungkus daun-daun pisang, dan 
14 cucur
19
.  Banyaknya sokkol yang berjumlah 14 ini di artikan mewakili jumlah 
kerajaan yang dipercayai oleh orang Mandar yaitu “Pitu Ulunna Salu dan pitu 
Babana Binanga” yang diartikan sebagai tujuh kerajaan yang ada di hulu sungai dan 
tujuh kerajaan yang ada di hilir sungai.  Adapun loka yang biasa digunakan itu adalah 
loka tira, loka manurung dan loka warangan. 
Prosesi acara kuliawa ini diawali oleh pembacaan kitab barazanji yang 
dilakukan oleh beberapa orang.  Setelah pembacaaan kitab Barazanji dilakukanlah 
pembacaan doa untuk meminta keselamatan dan rezeki yang berlimpah selama 
melaut.  Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hunusi yaitu “Iya drio mua  
makkuliwai, mabaca Barazanji sola merau rau tau assalamangan anna 
rezki.”20Artinya : “Bila melaksanakan kuliwa itu, membaca Barazanji dan meminta-
mita keselamatan dan rezeki.” 
Setelah kepergian para nelayan ini untuk melaut maka keluarga yang 
ditinggalkan akan melaksanakan ritual ini juga.  Hal ini biasa dilaksanakan pada 
malam jum‟at dan tidak ada patokan bahwa itu dilakukan setiap minggu setelah 
                                                          
17
Kappar adalah talam atau wadah berbentuk bundar yang terbuat dari logam, ukurannya  ada 
yang besar dan kecil yang biasa dipakai untuk mengangkat hidangan makanan” 
18
Sokkol adalah makanan yang terbuat dari beras ketan yang dimasak kemudian disantani.  
19
Cucur adalah kue yang dibuat dari tepung beras dicampur gula merah yang berbentuk 
bundar.  
20
Hunusi (64 tahun). Imam Lingkungan Barane Dhua, (Wawancara), lingkungan Baurung, 23 
Juli 2015.  
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kepergian keluarga mereka untuk melaut.  Penentuan hari tersebut hanya didasarkan 
atas kemauan oleh para keluarga nelayan tersebut dan pada saat menerima kabar dari 
anggota keluarga yang melaut bahwa keadaan cuaca lagi tidak baik. 
Pelakasaan ritual yang dilakukan keluarga nelayan ditinggalkan ini dengan 
mempersiapkan hal-hal yang hampir sama dengan apa yang disiapkan pada saat 
melaksaanakan ritual ini sebelum keberangkatan.  Namun, yang menjadi pembeda 
adalah pada saat ritual ini dilakukan akan dipersiapkan makanan atau kue-kue yang  
Toyang (terapung).  Kue-kue toyang tersebut seperti onde-onde, tallo panyyu, dan 
lain-lain.  
Masyarakat menyakini bahwa kue-kue toyang yang disiapkan dalam ritual itu 
nantinya juga akan berlaku pada keluarga yang sementara melaut.  Belaku dalam 
artian ini adalah sifat pada kue tersebut yaitu sifat toyang akan berlaku nantinya pada 
para nelayan yang melaut jika suatu saat ada kejadian yang tak diinginkan oleh para 
nelayan seperti  tenggelam atau semacamnya.  Sebagaimana yang dikemukan oleh 
Abdul Samad yaitu “Biasanna kandde toyang tuu napasadia pattolak bala, sawa 
diang mani tassagapanna lao disasi simita toyanggi.”21Artinya :“Biasanya kue kue 
mengapung yang disediakan pattolak bala. Karena nanti ada hal-hal yang diliuar 
perkiraan di laut selalu tarapung.” 
Prosesi pelaksanaan tersebuat akan dipanjatkan doa-doa keselamatan dan doa 
meminta rejeki yang berlimpah.  Pembacaan doa ini akan dipimpin imam ataupun 
keluarga yang dianggap pantas untuk memimpinya.  Pelaksanaan ritual ini biasanya 
dilakukan di rumah para nelayan yang pergi melaut dan ada juga melaksanakan 
dirumah imam sekitar.  
                                                          
21
 Abdul Samad (34 tahun), Nelayan, Wawancara, lingkungan Barane Dhua, 26 Juli 2015. 
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Perlu diketahui bahwa setelah proses pelaksanaan mattolak bala sebelum 
nelayan berangkat maka para nelayan memiliki beberapa pantangan atau yang disebut 
oleh masyarakat nelayan sebagai pemali.  Pemali atau pantangan ini berupa 
diantaranya nelayan dilarang untuk memberi dalam bentuk apapun kepada orang lain 
dan ini berlaku pada seluruh anggota keluarga yang berada dirumah tersebut,  
Keluarga  hanya boleh menerima pemberian saja dari orang lain.  Hal ini diyakini 
bahwa bila nelayan yang tidak melanggar pantangan ini akan mendapakan hasil yang 
berlimpah nantinya pada saat mereka menangkap ikan di laut dan begitupun 
sebaliknya jika melanggar akan mendapat hasil yang sedikit dalam melaut. Masih 
banyak pemali yang dipercayai oleh beberapa masyarakat nelayan di Kelurahan 
Baurung, akan tetapi masyarakat menyakini bahwa adapun bentuk pemali ini hanya 
berupa hubungan saling menjaga antara nelayan itu sendiri dan alam sekitar. 
Walaupun hal ini sangat mudah ataupun memungkinkan timbul yang namanya 
kemusyrikan.  
Tradisi budaya masyarakat di Kelurahan Baurung diatas sangat kental corak 
agamanya.  Hal ini dapat dilihat dengan setiap pelaksanaan dari budaya tersebut 
diselingi pembacaan Barazanji, doa-doa meminta rezeki, dan keselamatan serta 
memanjatkan doa syukur atas nikmat yang diberikan. 
Pada beberapa tradisi budaya masyarakat di Kelurahan Baurung diatas juga 
perlu dilihat dampak positif dan negatif.  Dampak positif dan negatif dari acara 
mappasso dan matolak bala adalah sebagai berikut : 
Adapun dampak positif dari kedua tradisi ini yaitu : 
1. Melestraikan budaya setempat. 
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2. Menjaga hubungan kekeluargaan ataupun silatuhrahim antara masyarakat 
nelayan pada khususnya dan masyarakat lain pada umumnya. 
3. Memupuk solidaritas sosial. 
4. Mengingatkan untuk selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan. 
5. Menjadi ajang untuk bertemunya antara masyarakat dan pemerintah. 
6. Menjadi ajang intraksi sosial dalam hal ini perkenalan oleh masyarakat sekitar 
dengan pendatang. 
7. Menjadi ajang untuk berbagi rezeki yang dimiliki. 
8. Menjadi ajang untuk makan bersama 
Adapun dampak negatif dari kedua tradisi ini yaitu :  
1. Masyarakat mendekati perbuatan syirik karena masyarakat percaya bahwa bila 
tidak melaksanakan tradisi tersebut akan mendapatkan gangguan selama 
melaut.  Padahal yang menentukan semua yang akan terjadi hanya ada pada 
kuasa Allah. 
2. Masih digunakan makanan-makanan yang disimbolkan untuk hal 
keselamatan.  Dalam artian digunakan sebagai sesajen walaupun dalam 






1. Perilaku sosial keberagamaan masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung 
kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene yaitu Perilaku sosial 
masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene seperti tradisi Sirondoi rondoi (gotong royong) dalam 
berbagai macam kegiatan seperti baksos mesjid dan mushallah, baksos 
pekuburan, gotong royong dalam perbaikan kapal nelayan, gotong royong 
dalam melaksanakan tradisi masyarakat nelayan dan lain-lain.  Perilaku 
gotong royong yang dilakukan masyarakat nelayan kelurahan baurung ini 
masih terjaga sampai sekarang.  Perilaku keberagamaan masyarakat nelayan 
di Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene cukup 
baik, itu dapat dilihat seperti dalam pelaksanaan shalat, puasa, zakat, 
sedekah dan lain-lain.  Perilaku sosial keberagamaan masyarakat nelayan di 
Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene dapat 
dilihat dari urusan sosial keagamaan yang berupa diantaranya : melakukan 
baksos pemakaman umum. melakukan baksos Tempat ibadah, menyambut  
hari-hari besar keagamaan, aktif dalam pemberdayaan mesjid dan lain-lain 
2. Posisi agama sebagai nilai-nilai budaya yang di anggap sakral masyarakat 
nelayan di Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kabuaten. 
Majene. Dapat dilihat diantaranya yaitu Mappasso (pesta nelayan) adalah 
sebuah budaya masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung Kecamatan 
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Banggae Timur Kabupaten Majene.  Budaya  yang berupa tradisi untuk 
mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah yang memberikan hasil yang 
didapat selama melaut.  Dalam pelaksanaan budaya ini diselipkan juga nilai 
agama.  Hubungan sosial yang bersifat silatahrahim pada acara mappasso 
terjadi antara beberapa elemen masyarakat di Kelurahan Baurung 
diantaranya posasi (nelayan), tokoh agama, tokoh masyarakat, pemerintah 
dan masyarakat umum lainnya. Mattolak Bala’ adalah sebuah budaya 
masyarakat nelayan di Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene yang dimana adalah sebuah tradisi untuk meminta 
keselamatan dari marah bahaya dan juga meminta rezeki yang berlimpah 
pada saat melaut kepada Allah sebagai pencipta dan pemilik alam semesta. 
Dalam kedua budaya masyarakat di Kelurahan Baurung diatas sangat kental 
corak agamanya.  Hal ini dapat dilihat dengan setiap pelaksanaan dari 
budaya tersebut diselingi pembacaan Barazanji, doa-doa meminta rezeki, 
dan keselamatan serta memanjatkan doa syukur atas nikmat yang diberikan. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi anggota masyarakat nelayan di kelurahan Baurung kecamatan Banggae 
Timur Kabupaten Majene, hendaknya mengamalkan ajaran agama Islam 
sebagaimana mestinya, seperti shalat lima waktu, shalat jum’at, shalat 
berjamaah, berpuasa, dan zakat karea itu merupakan kewajiban bagi umat 
Islam.  Disamping itu tidak melakukan hal-hal yang menjurus pada 
kemusyrikan, seperti melakukan sesajian pada makhluk gaib sebagai 
pennolakan bahaya di laut. 
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2. Sebaiknya para pihak yang berkompoten, terutama para pemuka agama dan 
para dai.  Hendaknya tidak jemu-jemunya memberikan arahan dan bimbingan 
kepada anggota masyarakat nelayan guna memahami dan mengamalkan 
ajaran agama sebagaimana yang dikehendaki oleh ajaran agama Islam, 
sehingga dengan demikian akan terwujud pribadi muslim yang mampu  
menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari serta bertindak dan berbua 
sesuai dengan tutunan al-Quran dan sunnah Rasulullah secara murni. 
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 MASYARAKAT NELAYAN 
1. Sejak kapan saudara tinggal di sini ? 
2. Bagaimanakah keadaan penduduk pada saat itu? 
3. Berapa lama bapak menjadi nelayan ? 
4. Apa saja yang perlu diperhatikan saat akan melaut ataupun menangkap ikan ? 
5. Apakah ada pantangan kalau kita akan pergi melaut ? 
6. Adakah waktu yang perlu diperhatikan saat akan berlaut ? 
Perilaku keagamaan 
1. Apa saja upaya yang anda lakukan untuk mengenal lebih jauh konsep Tuhan ? 
2. Bagaimana upaya anda dalam membangun hubungan kedekatan dengan 
Tuhan ? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang hubungan Tuhan dengan manusia?  
4. Bagaimana pendapat anda tentang hubungan manusia dengan alam ? 
5. Bagaimana praktik keagamaan yang anda jalani? 
6. Apa saja kebiasaan spiritual dan praktik keagamaan sehari-hari yang 
diciptakan dalam keluarga anda ? 
7. Dalam melaksanakan shalat lima waktu apakah Anda selalu berjamaah?  
8. Apa saja kebiasaan spiritual dan praktik keagamaan sehari-hari yang anda 
lakukan ? 
9. Bagaimanakah anda meposisikan agama dalam kehidupan sehari-hari ? 
10. Apakah anda selalu menyeimbangkan urusan agama dan urusan dunia ? 
11. Apakah setiap kegiatan keseharian anda selalu mengikut sertakan agama ? 
Perilaku Sosial 
1. Bagamanakah kultur Masyarakat  di kelurahan baurung ? 
2. Bagaimana menurut bapak mengenai perilaku sosial masyarakat di kelurahan 
baurung ini ? 
3. Apakah teradisi gotong royong masih terjaga di kelurahan ini ? 
4. Apakah pernah terjadi konflik sosial antara masyarakat di kelurahan ini ? 
5. Bagaimana hubungan bapak terhadap tetangga dan masyarakat sekitar ? 
6. Bagaimana bentuk hubungan keseharian bapak terhadap sesama masyarakat 
nelayan ? 
7. Apa saja yang bapak lakukan pada saat bersama masyarakat nelayan yang lain 





1. Apa sajakah budaya ataupun tradisi yang menjadi ciri khas masyarakat 
nelayan di kelurahan baurung ?  
2. Menurut bapak sebagai warga masyarakat baurung bagaimanakah masyarakat 
baurung memposisikan agama dalam kebudayaan masyarakat ? 
3. Apakah ada tradisi ataupun ritual yang dilakukan masyarakat nelayan sebelum 
melaut? 
4. Bagaimana bentuk tradisi tersebut ? 
5. Kapan pelaksanakan tradisi tersebut? 
6. Apakah setiap pelaksanaan ritual tersebut selalu dikut sertakan hal-hal yang 




























1. Sejak kapan bapak bertugas di tempat ini ? 
2. Apa bapak penduduk asli kelurahan baurung ? 
3. Apa komentar bapak terhadap penduduk kelurahan baurung ? 
4. Apakah komentar bapak terhadap masyarakat yang telebih khusus bagi yang 
berprofesi sebagai nelayan ? 
5. Apa saja kesan-kesan bapak selama menjadi lurah ditempat ini? 
Perilaku Keagamaan  
1. Apakah setiap mesjid yang berada di wilayah kelurahan baurung semua 
memiliki kelompok majelis taklim dan TPA ? 
2. Menurut bapak bagaimana bentuk perilaku keagamaan masyarakat nelayan  di 
kelurahan baurung ? 
3. Bagaimana tanggapan bapak mengenai kehidupan beragama masyarakat 
nelayan kelurahan baurung ?  
4. Sampai dimana ikut campur dari pemerintah terhadap kehidupan beragama 
masyarakat kelurahan baurung ? 
5. Menurut bapak sebagai pemerintah sekaligus warga masyaraka baurung 
bagaimanakah masyarakat baurung memposisikan agama dalam kehidupan 
sehari-hari ? 
Perilaku Sosial 
1. Bagamanakah kultur Masyarakat  dikelurahan baurung ? 
2. Bagaimana menurut bapak mengenai perilaku sosial masyarakat di kelurahan 
baurung ini..? 
3. Apakah teradisi gotong royong masih terjaga di kelurahan ini ? 
4. Apakah pernah terjadi konflik sosial antar masyarak di kelurahan baurung ? 
5. Apakah ada pembianaan khusus bagi remaja di kelurahan baurung ? 
6. Bagamanakah menurut bapak hubungan antara masyarakat nelayan di 
kelurahan baurung ? 
Budaya 
1. Bagamana pandangan bapak  menegenai budaya masyarakat di kelurahan 
baurung ? 
2. Apa sajakah budaya ataupun tradisi yang menjadi ciri khas masyarakat 
nelayan di kelurahan baurung ?  
3. Bagaimnakah bentuk perhatian pemerintah terhadap pelestarian budaya 
masyarakat nelayan di desa tersebut? 
4. Menurut bapak sebagai pemerintah sekaligu warga masyaraka baurung 
bagaimanakah masyarakat baurung memposisikan agama dalam kebudayaan 
masyarakat ? 



































1. Sejak kapan saudara tinggal disini ? 
2. Bagaimanakah keadaan penduduk pada saat itu ? 
3. Bagamana keadaan sosial pada saaat tersebut ? 
4. Bagamanakah perilaku keagamaan pada waktu itu ? 
Perilaku keagamaan 
1. Bagaimana anda merasakan kehadiran Tuhan dalam kehidupannya ? 
2. Bagaimana upaya anda dalam membangun hubungan kedekatan dengan 
Tuhan,? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang hubungan Tuhan dengan manusia?  
4. Bagai mana pendapat anda tentang hubungan manusia dengan alam? 
5. Bagaimana menurut bapak tentang hubungan masyarakat nelayan kelurahan 
baurung dengan alam ? 
6. Bagaimana praktik keagamaan yang anda jalani? 
7. Menurut bapak bagaimana perilaku keagamaan yang diperaktikkan 
masyarakat nelayan di kelurahn baurung ? 
8. Apa saja kebiasaan spiritual dan praktik keagamaan sehari-hari yang 
diciptakan dalam keluarga anda ? 
9. Apakah setiap mesjid yang berada di wilayah kelurahan baurung semua 
memiliki kelompok majelis taklim dan TPA ? 
Perilaku Sosial 
1. Bagaimana menurut bapak mengenai perilaku sosial masyarakat di kelurahan 
baurung ini? 
2. Apakah teradisi gotong royong masih terjaga di kelurahan ini ? 
3. Apakah pernah terjadi konflik sosial antara masyarakat di kelurahan ini ? 
4. Bagaimana hubungan bapak terhadap tetangga dan masyarakat sekitar ? 
5. Apakah ada pembianaan khusus bagi remaja di kelurahan baurung ? 
6. Bagamanakah menurut bapak hubungan antara masyarakat nelayan 
dikelurahan baurung ? 
Budaya 
1. Apa sajakah budaya ataupun tradisi yang menjadi ciri khas masyarakat di 
kelurahan baurung ?  
2. Apa sajakah budaya ataupun tradisi yang menjadi ciri khas masyarakat 
terkhusus masyarakat nelayan di kelurahan baurung 
3. Menurut bapak sebagai warga masyarakat baurung bagaimanakah masyarakat 
baurung memposisikan agama dalam kebudayaan masyarakat ? 
4. Apakah ada tradisi ataupun ritual yang dilakukan masyarakat nelayan sebelum 
melaut ? 
5. Bagaimana bentuk tradisi tersebut ? 
6. Apakah setiap pelaksanaan ritual tersebut selalu dikut sertakan hal-hal yang 
berbau agama ? 
7. Apakah strata sosial masyarakat masi terjaga disini ? 
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